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ABSTRACT

MISWANTO (2009) : “APPLYING BRAINSTORMING METHOD IN
IMPROVING STUDENTS’ MOTIVATION IN
LEARNING MATH AT GRADE VII; OF STUDENTSMTs
AL-FALAH SIMPANG KANAN ROKAN HILIR”.

The purpose of this researct is to identify whether there is improvemen of
students’ motivation in learning math grade VII; student of MTs Al-Falah Simpang
Kanan Rokan Hilir after applying Brainstorming. The formulation of this research is
whether there is improvement of students’ motivation in learning Math specifically in
applying brainstorming for rectangular and triangular.

This research was classroom action research. In this research, the teacher was
automatically involved. Subject of this research was students of grade VIl1; MTs Al-Falah
Simpang Kanan. They were 30 students al of them. The instrumentation for this research
was observation. It was applied all the time for math class. The data gained from
observation was ordinal data. To identify whether there is or not the improvement of
students’ motivation in learning math, the data analyzed by using Chi Square (Chi
Kuadrat).

After analyzing the data, the researcher found there was a significant
improvement students’ motivation in learning math by using brainstorming. The result
was X? = 49.333 and the chi square (X?account = X table) on significant 1% or 5% was
(5.99<49.333>9.21). Based on the testing criteria, Ha was accepted. It means that there
was students’ motivation improvement in learning math for students MTs Al-Falah
Simpang Kanan Grade V11, Rokan Hilir through brainstorming.
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ABSTRAK

MISWANTO  (2009) : “PENERAPAN  METODE CURAH  PENDAPAT
(BRAINSTORMING)UNTUK  MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIl MTs AL-
FALAH SIMPANG KANAN ROKAN HILIR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi
belajar matematika siswa kelas VIl MTs Al-Falah Simpang Kanan Rokan Hilir setelah
diterapkan Metode Curah Pendapat (Brainstorming). Dalam penelitian ini rumusan
masalahnya adalah “Apakah ada peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas VIl
MTs Al-Falah Simpang Kanan Rokan Hilir pada pokok bahasan Bangun Segiempat dan
Segitiga dengan penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)?”.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu guru berperan lansung
dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl; MTs Al-
Falah Simpang Kanan yang berjumlah 30 orang dan objek penelitian ini adalah Penerapan
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) untuk meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi belajar
matematika, yang dilakukan setiap kali pertemuan. Data yang diperoleh melalui observasi
adalah data ordinal. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi belajar siswa
maka data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus chi kuadrat.

Setelah dianalisis diketahui terdapat peningkatan yang signifikan antara motivasi
belajar matematika sebelum penerapan dan motivasi belajar matematika setelah
penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming). Dengan hasil x*=49.333 dan harga
kritik chi kuadrat (x? hitung > x> tabel) baik pada taraf signifikan 1% maupun 5% yaitu
(5.99<49.333>9.21). Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ha diterima. Artinya terjadi
peningkatan motivasi belajar matematika siswa. Hasilnya ada peningkatan motivasi belajar
matematika siswa kelas VIl MTs Al-Falah Simpang Kanan Rokan Hilir melalui penerapan
Metode Curah Pendapat (Brainstorming).
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.' Dengan adanya pendidikan yang berkuaitas, maka makin maju

sumber daya manusia suatu bangsa.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelgaran. Dalam proses pembelgaran, peserta didik kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelgjaran di dalam
kelas diarahkan kepada kemampuan peserta didik untuk menghafal informasi; otak
peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informas tanpa
dituntut untuk memahami informas yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah,

mereka pintar secarateoritis, tetapi merasa miskin aplikasi.

Matematika sering kali dipandang sebagai bahasa atau alat yang akurat untuk
menyelesaikan masalah-masalah sosia, ekonomi, kimia, fisika dan biologi. Sebagai

bahasa atau matematika melayani ilmu-ilmu lain, peran inilah yang digunakan

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. Bandung: Kencana, 2006. him 2



sebagai alasan mengapa orang menyebut matematika sebagai queen of science

(ratunyailmu).?

Matematika dengan hakikatnya sebagal ilmu yang terstruktur dan sistematis,
sebagai suatu kegiatan manusia melaui proses yang aktif, dinamis, dan generatif serta
sebagai ilmu yang mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif dan terbuka menjadi
sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam menghadapi perkembangan ilmu

pengetahuan dan sumber daya manusia yang terus berkembang.

Selain itu matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung,
mengukur dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari.  Matematika juga berfungss  mengembangkan  kemampuan
mengkomunikasikan gagasan atau informasi melalui bahasa matematika. Misalnya
menygjikan persoalan atau masalah ke daam model matematika yang berupa
diagram, persamaan matematika, grafik ataupun tabel. Mengkomunikasikan gagasan

dengan bahasa matematikajustru lebih praktis, sistematis dan efisien.

Daam kurikulum 2004, dinyatakan bahwa tujuan pembelgaran matematika

adalah :

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyeledikan, eksperimen, menunjukan
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi;

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imagjinasi, intuis
dan penemuan dengan pengembangan pemikiran divergen, orisinal,
rasaingin tahu, membuat prediks dan dugaan, serta mencoba-coba;

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masal ah;

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
grafik, peta dalam menjel askan gagasan.®

2 |smail dkk. Kapita Selekta Pembelajaran Matematika. Jakarta : Universitas Terbuka,2000. him 1.6
% Depdiknas, Kurikulum 2004, Sandar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah
Atas Dan Madrasah Tsanawiyah. Depdiknas. Jakarta: 2003. him. 6



Mengingat pentingnya pembelgaran matematika, maka pembelgjaran harus
dilaksanakan secara maksimal. Guru sebagai salah satu kunci utama dalam
memajukan pendidikan harus mampu menggunakan berbagai macam strategi
pembelgaran agar proses pembelgaran lebih menarik perhatian siswa. Inilah
sebabnya pentingnya usaha-usaha guru dalam meningkatkan motivasi belgar

matematika, karena sampai saat ini motivasi belgjar masih sangat memprihatinkan.

Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelgaran agar berhasil
dengan bak. Keberhasilan pembelgaran dapat dilihat pada upaya guru
membangkitkan motivasi belgar siswanya. Agar proses pembelgaran berjaan
dengan baik, maka seorang guru harus menguasal materi pembelgjaran. Selain itu,
guru juga harus menguasai metode pembelgaran yang dapat mengaktifkan siswa
dalam proses pembelgaran. Oleh karena itu guru perlu menggunakan metode yang
bervariasi.

Penggunaan metode yang tepat dan bervarias akan dapat memotivasi

siswa dalam kegiatan pembelgaran. Oleh karena itu, guru harus

menyesuaikan penggunaan metode dengan kondisi dan suasana kelas

serta mengadakan variasi-varias pembelgjaran sehingga suasana

pembelgaran tidak membosankan siswa tetapi lebih meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelgjaran.”

Motivass memainkan peranan penting dalam proses pembelgaran. Siswa
yang termotivasi ialah siswa yang menaruh minat untuk belgjar.” Dalam proses
pembelgaran berbagal metode digunakan untuk memotivasi siswa. Motivasi sendiri

diartikan sebagal suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau

* Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain , Srategi Belajar Mengajar, Jakarta : Rineka Cipta, 2007,
him. 79

® |dris,Noraini. Pedagogi dalam Pendidikan Matematika. Selangor Darul Ehsan : Cepat Cetak SDN.
BHD 2001. him. 109



tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan pencapaian tujuan, atau keadaan dan
kesigpan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu
dalam pencapai tujuan tersebut.® Selama pembelgjaran matematika, siswa perlu
diberikan motivasi supaya minat dan kecenderungan untuk menanamkan perhatian

terhadap pembel gjaran matematika semakin meningkat.’

Dari hasil wawancara peneliti dengan seorang guru matematika di MTs Al-
Falah Simpang Kanan Rokan Hilir, yaitu ibu Romauli Marpaung,S.Pd diperoleh
informasi bahwa motivasi belgar matematika siswa MTs Falah Simpang Kanan
Rokan Hilir  tergolong rendah. Dari informasi tersebut peneliti mengadakan
penelitian langsung kelapangan. Hasil pengamatan langsung dilapangan dapat penulis
simpulkan bahwa motivasi belgar matematika siswa rendah. Hal ini tampak dari
gejala-gejala
1. Sebagian siswa keluar masuk saat pembel gjaran berlangsung
2. Ketika guru menerangkan materi pelgaran, pada umumnya siswa hanya duduk,
diam dan mendengarkan keterangan dari guru (bersikap pasif)
3. Lebih dari separuh siswa yang bersenda gurau dengan temannya saat
pembel gjaran berlangsung.
4. Siswa cepat putus asa jika menghadapi soal yang sulit sehingga siswa hanya
menunggu jawaban dari temannya.

5. Siswatidak mau bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

® Usman,Uzer. Menjadi Guru Profesional. Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005. him 28
" Idris,Noraini. Pedagogi Dalam Pendidikan Matematika. Selangor Darul Ehsan : Cepat Cetak SDN.
BHD 2001. him 111



6. Siswa lebih dari 80% yang mengerjakan PR disekolah dengan menyontek hasil
karja temannya.

7. Jikadiberikan tugas, rata-rata siswatidak mengerjakannya dengan tuntas.

Gegaa ggaa di atas menunjukkan bahwa kurangnya motivasi siswa dalam
belgjar, sehingga menjadikan pembelgjaran tidak efektif dan membosankan. Beberapa
usaha guru untuk meningkatkan motivas belgar matematika siswa dengan
menerapkan metode diskusi, metode ceramah, pemberian latihan, dan lain
sebagainya. Namun, usaha guru belum mencapa tujuan yang diharapkan, yaitu

meningkatnya motivasi belgjar matematika siswa.

Salah satu metode untuk meningkatkan motivas belgjar siswa adalah dengan
menerapkan metode Curah Pendapat (Brainstorming). Metode Curah Pendapat
(Brainstorming) adalah metode pembelgjaran yang dilakukan dalam kelompok yang
peserta didiknya memiliki latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-
beda. Metode ini digunakan dalam kegiatan untuk menghimpun sebanyak mungkin
pernyataan tentang kebutuhan, gagasan, pendapat dan jawaban tentang berbagal

alternatif pemikiran untuk menghadapi masalah.®

Metode ini sangat tepat digunakan karena dalam waktu singkat dapat
terhimpun gagasan,pendapat dan jawaban yang inovatif, asal sgjatidak terdapat kritik
yang menghambat spontanitas penyampaian pernyataan oleh peserta didik. Perlu
diperhatikan bahwa penggunaan metode ini akan tepat apabila telah terdapat situasi

saling mengenal diantara peserta didik.’

8 Sudjana. Metode dan Teknik Pembelajaran Pertisipatif. Bandung : Falah. 2005. him 88
® Ibid..him 89



Metode ini sangat tepat digunakan dalam pembelgaran matematika, karena
dalam metode ini setiap siswa dapat mengemukan ide kreatif dalam penyelesaian
soal-soal. Selain itu, metode ini merangsang para siswa untuk mengemukakan
pendapat.’® Dengan adanya pembel ajaran menggunakan metode Brainstorming, maka

para siswa akan merasa termotivas untuk mempelgjari matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) Untuk
Meningkatkan Motivas Belajar Matematika Siswa Kelas VII; MTs Al-Falah

Simpang Kanan Rokan Hilir.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti maka peneliti menjelaskan
istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.  Penerapan adalah proses, cara pembuatan, menerapkan™
2.  Metode adalah cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan, khususnya
dalam ilmu pengetahuan.™
3. Metode Brainstorming adalah suatu teknik atau cara menggar Yyang

dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Yaitu dengan cara guru melontarkan

19 gudjana. Metode dan Teknik Pembelajaran Pertisipatif. Bandung : Falah. 2005. him 88
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suatu masalah kepada siswa, kemudian siswa menjawab atau menyatakan

pendapat.

4. Meningkatkan adalah menaikan atau meninggikan.*®

5. Belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan.**

6. Motivas adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan
munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan-
tujuan.”® Motivasi belgjar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual perannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah. Merasa
senang dan semangat untuk belgjar. Siswa yang memiliki motivas yang kuat
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belgjar. Motivas
belgjar matematika adalah hasrat untuk belajar matematika.*®

7. Matematika adalah ilmu yang melatih daya pikir seseorang dalam belgjar, atau
ilmu yang mempelgjari tentang bilangan-bilangan dan cara menyelesaikan
masalah.'’

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa penerapan Metode

Curah Pendapat (Brainstorming) untuk meningkatkan motivasi belgar matematika.

Daam penelitian ini yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa agar siswa

dapat berfikir sendiri secara maksimal. Setiap siswa diharapkan dapat menciptakan

sesuatu yang terbaik baginya untuk memecahkan masalah tanpa dipengaruhi orang

14

3 Tim Penyusun Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit .him 1198

4 Oemar hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara, 2007 .him.28

15 Sardiman, Intraksi Dan Motivasi Belakar Mengajar, Jakarta: PT Grafindo 2007, him. 98

18 Herman Suherman, Interaksi Belajar Matematika, Jakarta : Universitas Terbuka, Jakarta, 1986, him.
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lain dan dapat mengungkapkan pendapat. Dengan penerapan Metode Curah Pendapat

(Brainstorming) diharapkan dapat meningkatkan motivas belgjar matematika.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi masalah-

masal ah sebagai berikut :

1.

Motivasi belgjar matematika pada siswa kelas VII; MTs Falah Simpang
Kanan Rokan Hilir tergolong rendah.

Siswa cepat putus asa jika menghadapi soal-soal yang mereka anggap
sulit.

Pengetahuan dan tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelgaran
matematika masih sangat rendah.

Kurangnya rasaingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelgjari.
Kurangnya rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Metode Curah Pendapat (Brainstorming) belum pernah digunakan oleh

guru sebagai usaha meningkatkan motivasi belgar siswa.

2. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan di atas maka untuk

mempermudah dalam melakukan penelitian, penulis merasa perlu membatasi

masalah yang akan diteliti sehingga penelitian difokuskan pada Penerapan

Metode Curah Pendapat (Brainstorming) untuk Meningkatkan Motivasi Belgjar

Matematika Siswa Kelas VIl ; MTs Al- Falah Simpang Kanan Rokan Hilir pada

Pokok Bahasan Bangun Segiempat Dan Segitiga .”



3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ““ Apakah Penerapan Metode
Curah Pendapat (Brainstorming) dapat Meningkatkan Motivass Belagjar
Matematika Siswa Kelas VII; MTs Al-Falah Simpang Kanan Rokan Hilir Pada

Pokok Bahasan Bangun Segiempat Dan Segitiga?”.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belgjar matematika siswa
Kelas VlI; 1 MTs Al- Falah Simpang Kanan Rokan Hilir Khususnya Pada Pokok

Bahasan Bangun Segiempat Dan Segitiga.

2. Manfaat Penelitan

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

a Guru
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) yang dilakukan oleh peneliti
diharapkan menjadi salah satu alternative dalam upaya meningkatkan motivas
belgjar matematika.

b. Kepala Sekolah
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah
satu bahan masukan dalam upaya meningkatkan motivasi belgar matematika.

c. Pendliti
Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis yang tertuang

dalam kerjailmiah.



d. Siswa
Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) diharapkan dapat

meningkatkan motivasi belgar siswa.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

1.

M etode Curah Pendapat (Brainstorming)

Curah pendapat (Brainstorming) adalah metode pembelgjaran yang
dilakukan dalam kelompok yang peserta didiknya memiliki latar belakang
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda. Kegiatan ini dilakukan untuk
menghimpun gagasan dan pendapat dalam rangka menentukan dan memilih
berbagai pernyataan sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang berkaitan
dengan kebutuhan belgjar, sumber-sumber, hambatan dan lain sebagainya. Tiap
peserta didik diberi kesempatan secara bergiliran untuk menyampaikan

pernyataan tentang pendapat atau gagasnnya.

Peserta didik yang tidak sedang menyatakan buah pikirannyatidak boleh
mengkritik atau mendebat terhadap gagasan atas pendapat yang sedang
disampaikan. Pendapat atau gagasan itu ditulis di papan tulis atau pada kertas
lebar yang telah disediakan. Selesai ditulis, pendapat atau gagasan itu dikaji dan
dinilai oleh kelompok tersebut atau oleh tim yang ditunjuk untuk melakukan
kajian.

Metode Curah Pendapat (Brainstorming) memiliki beberapa langkah,
diantaranya:

1) Guru menyusun daftar kebutuhan belgjar, sumber-sumber pembelgjaran.

2) Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan secara berurutan, kepada
seluruh peserta didik dalam kelompok. Sebelum menjawab pertanyaan, para
peserta didik diberi waktu sekitar 3-5 menit untuk memikirkan alternatif
jawabannya.

3) Guru menjelaskan aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para peserta
didik, seperti : setigp orang menyampaikan satu pendapat, mengemukakan



pendapat atau gagasan dengan cepat, menyampaikan jawaban secara
langsung, dan menghindarkan diri untuk mengkritik atau menyela pendapat
orang lain.

4) Guru memberitahukan waktu yang akan digunakan, misanya sekitar 15
menit yaitu untuk menyampaikan masing-masing pertanyaan dan meminta
para peserta didik untuk mengemukakan jawaban. Kemudian peserta didik
mengajukan pendapat yang terlintas dalam pikirannya dan dilakukan secara
bergiliran dan berurutan dari samping kiri ke samping kanan atau
sebaliknya. Peserta didik tidak boleh mengomentari gagasan yang
dikemukakan peserta didik lain baik komentar positif atau komentar negatif.

5) Guru boleh menunjuk seorang penulis untuk mencatat pendapat dan
jawaban yang digukan siswa dan dapat pula menunjuk sebuah tim untuk
mengevaluasi bagaimana proses dan hasil penggunaan metode ini. Guru
dapat memimpin kelompok agar kelompok itu dapat mengevaluasi jawaban
dan pendapat yang terkumpul. Pendidik menghindarkan dominasi seseorang
peserta dalam menyampaikan gagasan dan pendapat.*

Metode ini tepat digunakan karena dalam waktu singkat dapat terhimpun
gagasan, pendapat dan jawaban yang inovatif, asal sgja tidak terdapat kritik
yang menghambat spontanitas penyampaian pernyataan oleh peserta didik.
Dengan metode ini akan terjadi situasi belgar yang saling memupuk dan saling
melengkapi saran dan pendapat di antara siswa. Perlu diperhatikan bahwa
penggunaan metode ini akan tepat apabilatelah terdapat situasi saling mengenal

di antaraparasiswa.

Metode Curah Pendapat (Brainstorming) digunakan karena memiliki

banyak kegunaan dan keunggulan, yaitu sebagai berikut :
a. Mendorong siswa untuk berfkir cepat dan tersusun logis.
b. Mendorong siswa untuk menyatakan pendapatnya.

c. Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan

masalah yang diberikan oleh guru.

! Sudjana. Metode dan Teknik Pembelajaran Pertisipatif. Bandung : Falah, 2005. him 88



d. Meningkatkan partisipas siswadalam menerima pelgaran.

e. Siswayang aktif mendapat bantuan dari temannya atau dari guru.
f. Terjadi persaingan yang sehat.

g. Siswamerasabebas dan gembira.

h. Suasana demokratis dan disiplin dapat ditumbuhkan.

Selain memiliki keunggulan metode ini juga tidak terlepas dari

kelemahan, antaralain:

a. Memudahkan sisiwa untuk terlepas dari kontrol.

b. Adanya kesulitan bagi siwa untuk mengetahui bahwa semua pendapat dapat
diterima

c. Siswacenderung menilai gagasan yang diajukan.

d. Siswatidak segera mengetahui apakah pendapatnya benar atau salah.

e. Masaah dapat berkembang kearah yang tidak diharapkan.?

2. Moaotivas Beajar
a). Pengertian Motivasi Belgjar
Menurut Woodworth dan Marques yang dikutip oleh Mustagim dan
Abdul Wahib, motivasi adalah suatu tujuan jiwa yang mendorong individu

untuk aktivitas-aktivitas tertentu dan untuk tujuan-tujuan tertentu terhadap

situasi di sekitarnya.® Motivasi mondorong individu untuk melakukan sesuatu

? Subana sunarti. Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Budi, Bandung. Hal 107
% Mustagim dan Abdul Wahib. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 2003. him. 72



terhadap Situasi sekitar. Selain itu, motivass memainkan peranan penting

dalam menentukan arah perbuatan.

Menurut asal katanya, motivasi berasal dari bahasa latin movere yang
berarti menggerakkan. Selain itu, Wlodkowski yang dikutip oleh Robertus
Angkowo dan A. Kosasih menjelaskan motivasi sebagai suatu kondis yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberi arah
dan ketahanan pada tingkah laku tersebut.* Selain itu, menurut Martin
Handoko yang dikutip oleh Robertus Angkowo dan A. Kosasih mengartikan
motivas sebagal suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia

yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya.®

Menurut Donald yang dikutip oleh Sardiman motivasi adalah “perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dari pengertian
motivas tersebut terkandung tiga elemen penting.

1). Mengawali terjadinya perubahan energi padadiri setigp manusia
2). Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/’feeling”, afeksi seseorang dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

3). Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.®

Sedangkan Thomas M. Risk dikutip oleh Ahmad Rohani memberikan

pengertian motivasi sebagai berikut, motivasi adalah usaha yang disadari oleh

* Robertus Angkowo dan A. Kosasih. Optimalisasi Media Pembelajaran. Jakarta : Grasindo. 2007.
him 34

* Ibid. him 35

® Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo. 2001 him 74



pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik/pelgar
yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belgjar.’Lebih spesifik lagi
dikemukakan oleh Hasibuan, yang dikutip Riduwan mengatakan bahwa :
“teori motivasi mempunyai sub variabel yaitu : Motif, harapan dan
insentif : (a) Motif (Motif) adalah suatu perangsang keinginan (want)
dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setigp motif
mempunyai  tujuan tertentu yang ingin dicapai. (b) Harapan
(Expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi karena
perilaku untuk tercapainya tujuan. (c) Insentif (Incentive) yaitu
memotivas (merangsang) siswa dengan memberikan hadiah (imbalan)
kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar.“®
Sub variabel tersebut didasari oleh teori motivasi yang dikembangkan
oleh Abraham H. Maslow. Dia mengatakan bahwa ada lima tingkatan
kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan sosia, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi
diri.?
Selain teori motivasi di atas, Mc Clellend mempunyai teori pendekatan
fungsional yang berdasarkan tiga buah konsep motivasi ada teori

pendekatan fungsional, vyaitu tenaga penggerak (arousal), harapan
(expectancy), dan perangsang (incentive).'°

Tenaga penggerak adalah pemberi atau pembangkit motivasi,yakni
sumber tenaga yang berasal dari luar diri manusia (sumber eksternal)

diberikan oleh lingkungannya seperti pemberian stimulus. Sumber tenaga

’ Robertus Angkowo dan A. Kosasih. Op. Cit. him 35

® Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-variabel Pendlitian. Bandung : Alfabeta 2003 him 34

° Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta : Bumi Aksara. 2008 him 40-41
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lainnya adalah tenaga yang bersumber dari dalam diri individu (sumber

internal) seperti pikiran.

Harapan adalah keyakinan sementara tentang suatu hasil yang dapat
diperoleh setelah melakukan kegiatan tertentu. Salah satu dari harapan ini
adalah motivas untuk berprestasi, yaitu harapan untuk memperoleh

kepuasan dalam mencapai tujuan tertentu.

Insentif adalah objek tujuan yang digunakan untuk menambah semangat
kerja yang dapat menumbuhkan dan menggerakan perbuatan untuk
mencapai stimulus tertentu. Dengan insentif tersebut maka motivasi guru

atau siswamenjadi lebih tinggi.

Menurut penulis, motivas merupakan salah satu ha yang terpenting
dadam pembelgaran. Karena motivasi adalah energi penggerak atau
pendorong yang dapat timbul dari dalam atau dari luar, yang menyebabkan
seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Siswa belgjar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan
mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan
mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Para ahli psikologi
pendidikan menyebut kekuatan mental yang mendorong terjadinya belgar
tersebut sebagal motivasi belgjar. Motivasi dipandang sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk

perilaku belgar. Dalam motivas terkandung adanya keinginan yang



mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan

perilaku individu belgjar.

Motivas memainkan peranan penting dalam proses pembelgaran. Siswa
yang termotivas ialah siswa yang menaruh minat untuk belgar. Mereka
akan mendengar dan memberikan perhatian yang sepenuhnya untuk
mencapai  kecemerlangan akademik dan menjadi seorang siswa yang

bertanggung jawab.

Menjadi jeladah bahwa salah satu masalah yang dihadapi guru untuk
menyelenggarakan penggjaran adalah bagamana memotivas atau
menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik secara efektif.
Keberhasilan suatu pembelgaran sangat dipengaruhi  oleh adanya

penyediaan motivasi/dorongan.

b). Fungsi motivas dalam pembelgjaran

Daam proses pembelgaran, motivasi itu penting sekali. Bahkan ada
yang merumuskan “Motivation is an essential condition of learning”.'*
Demikian pula, hasil belgar siswa banyak ditentukan oleh motivasi yang
dimilikinya. Semakin besar motivas yang ada dalam diri siswa, semakin
besar pula hasil belgjar yang akan dicapai. Demikian pula, semakin tepat
motivasi yang diberikan oleh guru, semakin besar pula hasil dari proses
pembelgaran. Motivasi akan menentukan intensitas usaha siswa untuk

melakukan sesuatu termasuk melakukan belgjar.

11 Robertus Angkowo dan A. Kosasih. Optimalisasi Media Pembelajaran. Jakarta : Grasindo.

2007. him 35



Sardiman A.M, mengemukakan beberapa fungs motivasi dalam proses
pembelgaran :
a) Mendorong manusia untuk berbuat atau melakukan sesuatu
b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah mana tujuan yang
akan dicapal
c) Memiliki strategi untuk mencapai sukses
d) Membuat siswa berani berpartisipasi

€) Membangkitkan hasrat ingin tahu pada siswa
f) Menyempurnakan perhatian siswa™

Motivas juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena ada motivasi. Adanya
motivas yang kuat dalam belgar akan menunjukkan hasil yang baik.
Adanya usaha yang tekun, telaten, dan rgjin yang didasari motivasi yang
kuat akan membangun siswa mencapai prestasi yang baik. Intensitas
motivas siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil belgar
siswa. Motivas yang menyebabkan siswa melakukan kegiatan belgjar dapat
timbul dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya. Sehubungan
dengan hal itu Sumadi Suryabrata, membedakan motivas instrinsk dan

motivas ekstrinsik.

Motivas instrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang
tanpa rangsangan maupun bantuan orang lain, sedangkan motivasi
ekstrinsk adalah motivas yang timbul oleh rangasangan dari luar diri
seseorang, dan biasanya dari orang lain. Di antara kedua jenis motivas

tersebut, motivas instrinsk umumnya lebih efektif dalam mendorong

12 Robertus Angkowo dan A. Kosasih. Optimalisasi Media Pembelajaran. Jakarta : Grasindo.

2007. him. 45



seseorang untuk belgjar dari pada motivasi ekstrinsik.®® Dengan adanya
motivas dari dalam akan membuat siswa semakin giat untuk belgjar dan
hasil yang didapat akan meningkat.
c). Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgar
Faktor yang memepengaruhi motivasi belgjar :
1. Intelegens
2. Kebutuhan belgjar
3. Minat
4. Sifat pribadi'*

Keempat faktor tersebut saling mendukung dan perlu ditumbuhkembangkan
dalam diri siswa, sehingga diharapkan tercipta semangat belgjar yang tinggi, lalu
pada tahap berikutnya siswa mau dan mampu melakukan aktivitas demi
mencapai tujuan pemenuhan kebutuhannya.

Manusia adalah makhluk monodualistik, yaitu sebagai makhluk individu
sekaligus makhluk sosial. Ini berarti manusia adalah makhluk yang dapat
menunjukkan kemampuan dan dapat menyesuikan diri. Motivas erat kaitannya
dengan kepribadian dan selalu mengandung unsur-unsur perasaan, kognitif, dan
kemampuan. Sehingga siswa sebagal individu yang wajar, berbuat sesuai dengan
norma-norma yang berlaku.

Winkel dalam Robertus Angkowo dan A. Kosasih berpendapat bahwa
faktor-faktor motivasi belgar dapat juga disebut faktor situsional. Ada lima

faktor situsiond :

3 Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Op. Cit. him. 44
“ibid. him. 36



1. Pribadi siswa

2. Pribadi guru

3. Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah

4. Sekolah sebagai institusi sekolah

5. Situasi dan kondisi sekolah dimana siswa berada *®

Ada beberapa hal yang dapat membangkitkan motivasi belgjar siswa, yaitu
sebagal berikut :

1
2.

SP LI S

Usahakanlah agar tujuan pembelgjaran jelas dan menarik

Guru harus antusias dalam melaksanakan tugas menggar dan
mendidik

Ciptakan suasana yang sgjuk dan menyenangkan

Libatkan siswa secara aktif dalam pembelgjaran

Hubungkan pelgaran dengan kebutuhan siswa

Usahakan banyak memberikan penghargaan dan pujian dari pada
menghukum dan mencela

7. Berikan PR yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
8.
9.
1

Berikan kejelasan
Hargailah hasil pekerjaan siswa

0. Gunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasi.

Menurut Sardiman motivasi yang ada pada diri seseorang itu memiliki ciri-

ciri sebagal berikut :

1.

O N O~ W

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa), tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat putus
asa dengan prestasi yang telah dicapai)

M enunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

L ebih senang bekerja sendiri

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal*’

15 Robertus Angkowo dan A. Kosasih. Op. cit.. him. 38
'® Kunandar. Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses Sukses dalam Sertifikasi Guru.
Jakarta: Rgja Grafindo. 2007 him 322



Hubungan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) dengan Motivas
Belgjar Matematika Siswa

Motivas mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belgar. Jika siswa
tidak memiliki motivas terhadap suatu pelgjaran maka siswa tidak akan berhasil
dengan baik mempelgari pelgaran tersebut, sebaliknya jika siswa memiliki
motivas terhadap suatu pelgjaran maka hasil yang diharapakan akan lebih baik.
Untuk menumbuhkan motivasi siswa maka diperlukanlah metode yang dapat
meningkatkan motivasi siswa agar dalam proses pembelgaran guru dapat
mengarahkan siswa untuk belgjar lebih baik. Salah satu metode yang dapat
meningkatkan motivasi siswa adalah dengan menggunakan metode curah

pendapat (Brainstorming).

Metode ini tepat digunakan karena dalam waktu singkat dapat terhimpun
gagasan, pendapat dan jawaban yang inovatif, asal sga tidak terdapat kritik
yang menghambat spontanitas penyampaian pernyataan oleh peserta didik.
Dengan metode ini akan terjadi situasi belgjar yang saling memupuk dan saling
melengkapi saran dan pendapat di antara siswa. Perlu diperhatikan bahwa
penggunaan metode ini akan tepat apabila telah terdapat situasi saling mengenal

di antara para siswa.

Belgar melaui metode curah pendapat (Brainstorming) dapat dipandang
sebagal proses mendapatkan ide yang lebih banyak. Menurut Slameto, dalam
metode curah pendapat (Brainstorming) ini, siswa bertugas menanggapi

masalah dengan mengemukakan pendapat, komentar atau bertanya, atau

Y Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Raja Grafindo. 2001. him 85



B.

mengemukakan masalah baru, mereka belgar dan melatih merumuskan
pendapatnya dengan bahasa dan kalimat yang baik.'® Selain itu, Siswa yang
kurang aktif perlu dipancing dengan pertanyaan dari guru agar turut
berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan pendapatnya.'® Dengan adanya
pembelgjaran seperti ini diharapkan motivasi belgar siswa akan meningkat,
siswa yang kurang akatif akan menjadi aktif dalam proses pembelgaran

matematika.

Penelitian Yang Relevan
Pada peneltian yang dilakukan oleh Siti Jauhari pada tahun 2008 dengan judul

“Meningkatkan Minat Belajar 1lmu Pengetahuan Sosial Melalui Metode
Brainstorming Pada Murid Kelas V Sekolah Dasar Negeri 038 Langgini Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar”. Penelitian ini hasilnya mampu meningkatkan
pencapaian KKM.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti akan mencoba meneliti motivasi belgjar siswa
dengan menggunakan metode Curah Pendapat (Brainstorming) dengan judul
penelitian adalah * Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) Untuk
Meningkatkan Motivasi Belgjar Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Falah Simpang

Kanan.
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'8 Slameto. Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. 2003 . him

9 |bid. him. 77



C. Konsep Operasional

1. Metode Curah Pendapat (Brainstorming) Sebagai Variabel Bebas
(Independent)

Metode Curah Pendapat (Brainstorming) merupakan suatu cara untuk
mendapatkan banyak ide dari sekelompok siswa dalam waktu yang sangat
singkat. Unsur yang terpenting dalam metode ini adalah pemecahan yang sudah di

lontarkan guru kepada siswa.

Setiap model pembelgjaran maupun metode yang diterapkan pasti
memiliki berbagai keunggulan dan kelemahan. Salah satu kelemahan metode ini
adalah kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh siswa yang pandai
sga. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kelemahannya, langkah-langkah

metode Curah Pendapat (Brainstorming) itu adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan
1) Menyiapkan siswa
2) Mempersiapkan ruang dan fasilitas pendukung lainnya
3) Mempersiapkan masalah yang akan dibahas
4) Instrumen pembelajaran dan pengumpulan data
b. Pelaksanaan
1) Menentukan batasan waktu yang digunakan
2) Guru menjelaskan materi secaraumum
3) Guru sebagai notulis

4) Memberikan masalah pada siswva



5)

6)
7)
8)

9)

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan idenya
secara bergiliran dari kiri ke kanan atau sebaliknya.
Menulis setiap ide yang dilontarkan
Melakukan pengelompokan ide-ide sgjenis
Melakukan pembahasan ide

Mengambil keputusan

10) Kesimpulan

2. Motivas Belajar Matematika Siswa Sebagai Varibel Terikat (Depenent)

Dalam belgjar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an

essential condition of learning. Hasil belgar akan menjadi optimal, kalau ada

motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula

pembelgaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan identitas usaha

belgjar bagi siswa.

Adapun indikator-indikator motivasi belgjar yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

a. Siswamemperhatikan guru ketikan memberikan penjelasan dan pengarahan.

b. Siswa bertanya pada guru dan teman-temannya ketika menemukan kesulitan

dalam belgjar matematika

c. Siswa mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan guru sampai

selesal.

d. Siswamerasa senang dan gembira mengikuti pembelgaran..

e. Siswa mampu menyel esaikan soal-soal Matematika yang diberikan

f. Siswaberani mengemukakan pendapat dan mempertahankan pendapatnya



g. Siswa berani mempertanggung jawabkan pernyataan atau pertanyaan serta
penyelesaian yang diberikannya dengan baik
h. Usaha memiliki sumber atau bahan pembelgaran

i. Siswamengikuti pembelgaran dengan baik dari awal sampai akhir.

D. Hipotesis Tindakan

Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam tiga siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui siklus tersebut dapat
diamati peningkatan motivas belgar siswa. Dengan demikian, dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut ” jika diterapkan Metode Curah
Pendapat (Brainstorming) pada pembelgaran matematika maka diharapkan
terjadi peningkatan motivasi belgjar matematika siswa kelas V1I; MTs Al- Falah

Simpang Kanan Pada Pokok Bahasan Bangun Segiempat dan Segitiga.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Bentuk Penéelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK sering
disebut Class Room Action Research. Menurut Suharsimi Arikunto “penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belgjar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-
sama.”' Dengan kata lain, PTK merupakan penelitian yang dilakukan untuk
memperbaiki cara pembelgjaran di dalam kelas.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al- Falah Simpang Kanan. yang beralamat
di jalan M.Y azid Hamka Desa Simpang Kanan kecamatan Simpang Kanan kabupaten
Rokan Hilir. Pemilihan lokas ini berdasarkan alasan bahwa peneliti melihat terdapat
gegjala motivasi yang yang rendah terhadap matematika pada pokok bahasan bangun
segiempat dan segitiga. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun gjaran 2008/2009 pada
semester genap di kelas VII; MTs Al- Falah Simpang Kanan Rokan Hilir, Jadwal

penelitian dapat dilihat padatabel 111.1.

! Syharsimi Arikunto.dkk. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara. 2008 him. 3.



Tabd I11.1
Jadwal Pendlitian

KETERANGAN DES | JAN | FEB | MRT | APR | MEI | JUN
Penulisan sinopsis v
Penulisan proposal v
Bimbingan proposa v V
Proposal di acc v
Seminar proposal v
Penelitian ke sekolah
Penulisan skripsi
Bimbingan skripsi
Munagasah Vv

C. Subjek dan Objek Penelitian
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII; MTs Al-Falah
Simpang Kanan Rokan Hilir. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah metode

Curah Pendapat (Brainstroming) dan motivasi.

D. Rencana Penelitian
1. Perencanaan ( Planning )
Dalam pembelgjaran peneliti akan melakukan beberapa tindakan yaitu:
1) Tahap Persiapan
a) Guru memilih sebuah pokok bahasan yaitu bangun segiempat dan
segitiga, hal tersebut disebabkan strategi Brainstorming cocok untuk
pokok bahasan bangun segiempat dan segitiga  yang banyak
memerlukan curah pendapat dalam mencari konsep bangun segiempat
dan segitiga;
b) Guru membuat Rancana Pembelgaran (RPP);

c) Guru menyiapkan soa latihan pada buku paket yang digunakan;



d) Guru melakukan tes awa untuk menentukan skor dasar individu

€)

sebagai dasar untuk pembentukan kelompok; dan

Membagi siswadalam kelompok kooperatif.

2) Tujuan dan Motivasi (x 10 menit)

a)

b)

d)

Guru membuka pelgjaran dan menyampaikan tujuan pembelgjaran yang
akan dicapal (£ 2 menit) ;

Guru memberikan motivasi kepada siswa (£ 3 menit);

Guru membentuk kelompok dan menjelaskan proses pelaksanaan
pembelgjaran dan kegiatan kelompok (= 3 menit); dan

Menghubungkan pengetahuan awa siswa dengan materi yang akan

dipelgari (= 2 menit).

3) Penygjian Informasi (£ 75 menit)

a)

b)

d)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi,
dengan cara siswa membaca buku pegangan matematika yang dimiliki
(= 5 menit)

Guru menjelaskan materi pelgjaran secara garis besar (£ 15 menit)
Guru menyampaikan pertanyaan secara berurutan kepada seluruh siswa
dalam kelompok. (£ 15 menit)

Siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan alternatif jawaban
pertanyaan dalam kelompok (£ 5 menit)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan

pendapat atau gagasan. (£ 15 menit)



f) Setelah selesal, guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk
mengutus perwakilannya untuk menjelaskan hasil dari pekerjaan
kelompok dengan cara mempresentasikan di depan kelas. (= 15 menit)

g) Pada akhir pembelgaran, guru akan menjelaskan tindak lanjut dari
pembelgaran tersebut. (x 5 menit)

4) Penutup (£ 5 menit)
Melaui bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat kesimpulan.
2. Implementasi
Rencana tindakan dalam kelas guru akan membuka pembelgaran
kemudian akan di lanjutkan dengan apresiasi yaitu guru menjelaskan materi
tentang Bangun Segiempat dan Segitiga, setelah itu guru meminta siswa untuk
duduk pada kelompoknya masing-masing. Guru memberikan soa kepada
kelompok dan memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk
menyelesaikan soal. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi untuk mengumpulkan pendapat atau gagasan. Setelah
berdiskusi, guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok untuk
mempresentasikan ke depan, dan selanjutnya guru akan memberikan pengarahan
kepada siswa tindak lanjut dari pembelgaran tersebut. Setelah menjelaskan,
guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelgjaran tersebut.
3. Observasi
Obeservasi  dilaksanakan saat proses tindakan berlangsung dengan

menggunakan lembaran observasi yang telah disediakan. Observasi dilakukan



oleh peneliti sendiri, guru matematika di sekolah tersebut dan teman peneliti
yang berpengalaman.
4. Refleksi

Pada tahap ini, refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengemukakan
kembali apa yang sudah dilakukan. Refleksi sangat tepat dilakukan ketika guru
sudah selesai melakukan tindakan, kemudian guru dan pendliti berdiskusi untuk
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan yang telah dilaksanakan. Pada
intinya tujuan dari kegiatan refleks ini sebagai tahap evaluasi, apakah tindakan
yang dilaksanakan sudah sesuai dengan planning yang telah di tetapkan. Dari
hasil refleks inilah akan ditentukan perencanaan yang tepat untuk siklus
berikutnya.

Sedangkan pada siklus berikutnya, dapat berupa kegiatan yang sama
dengan sebelumnya. Akan tetapi, pada umumnya pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan pada siklus kedua mempunya berbagai tambahan dan perbaikan dari
pelaksanaan siklus terdahulu yang tentu sga hasil reflekss dari siklus
sebelumnya. Begitu seterusnya karena banyaknya siklus tergantung dari
ketercapaian indikator yang ingin dicapal sesuai tingkat kemampuan siswa pada

sekolah yang bersangkutan.



E.

I nstrumen Pendlitian

1.

Instrumen kegiatan pembelgaran atau perangkat belgar yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran ( RPP ) dan buku pegangan siswa yang dimiliki.
Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data tentang motivasi belgar siswa melalui penerapan
metode Curah Pendapat (Brainstorming) digunakan lembar pengamatan. Adapun
indikator motivasi belgjar siswa pada mata pelgaran matematika dengan pokok
bahasan bangun segiempat dan segitiga yang diamati adalah aspek-aspek yang
berkaitan dengan motivas sebagaimana yang ada pada lembaran observasi.
Indikator motivas tersebut sebelumnya telah dilakukan validitas instrumen
dengan cara berkonsultasi dengan pembimbing, guru matematika pada sekolah

tersebut dan teman yang telah melakukan penelitian tentang motivasi belgjar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Observas

Mengamati perkembangan motivasi belgjar matematika siswa selama
penerapan metode Curah Pendapat (Brainstroming) berlangsung. Observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa untuk mengambil data motivasi
siswa secara bertahap. Observasi dilakukan dengan mengunakan |embar
observasi. Dalam hal ini, pendliti dibantu oleh observer, yaitu teman pendliti
yang berpengalaman dan guru bidang studi dalam mencatat secara sistematis

terhadap indikatot-indikator pada objek penelitian yang telah ditentukan, dengan



memperhatikan responden motivas siswa sebelum dan sesudah penerapan

Metode Curah Pendapat (Brainstorming)

2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, dan data yang relevan dengan penelitian ini. Diantaranya data-data
keadaan siswa, keadaan guru dan data tentang sekolah tersebut. yaitu berupa
arsip dan tabel-tabel yang diambil dari kantor TU MTs Al- Falah Simpang
Kanan Rokan Hilir
G. Teknik Analisis Data

Andisis Statistik Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
motivasi siswa selama proses pembelgjaran. Analisis data tentang motivas ini
dilakukan dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan
tindakan. Analisis data ini dilakukan perindividu subjek secara keseluruhan, baik
dari data selama pembelgaran tanpa penerapan, maupun selama proses
pembelgjaran dengan penerapan. Bobot ketercapaian motivas siswa untuk semua
indikator setigp siswa pada proses pembelgaran melaui tindakan dan tanpa
melalui tindakan dapat dilihat pada tabel berikut ini, dengan skala 50%-65% =
rendah, 66%-80% = sedang, 81%-100% = tinggi. Selanjutnya pendlitian
dihentikan jikatarget tercapai yaitu keseluruhan indikatornya telah mencapa 80%

dan siswatelah mencapai motivasi tinggi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Setting Penelitian
1. Segarah Sekolah

Yayasan perguruan MTs Al-falah Siimpang Kanan Kabupaten Rokan
Hilir berdiri padatanggal 17 Juli 1992. berdirinya yayasan perguruan MTs Al-
falah ini atas usulan dari beberapa tokoh masyarakat. Ide atau gagasan untuk
membangun sekolah yang Notabene atau berlapaskan islami karena minimnya
pengetahuan agama para generasi anak bangsa khususnya lingkungan desa
Simpang Kanan pada saat itu, selanjutnya dengan adanya sekolah yayasan
perguruan MTs Al-falah ini diharapkan dapat membentuk akhlakul karimah
yang mantap, cerdas, intelektual, mempunyai kepribadian muslim,
sebagaimana yang tercantum dalam tujuan Nasiona Pendidikan.

Ide atau gagasan dari beberapa tokoh masyarakat tersebut maka
disambut baik oleh para pelopor yang mendukung gagasan tersebut, lalu
dibentuklah kepengurusan yang dipimpin oleh Bapak Husaini selaku ketua
umum. Adapun tempat berkumpul dan musyawarahnya dirumah bapak
Ahmad yang menjabat sebagai bendahara. Adapun tanah atau lahan tempat
dijadikannya area sekolah adalah tanah dari bapak Sugito selaku ketua 1 dan
bangunan sekolah adalah hasil daripada swadaya masyarakat. Selanjutnya
nama yayasan perguruan MTs Al-falah ini atas ide dari bapak Mukhtar Pohan
selaku ketua 2 dan sekaligus menjabat sebagal kepala MTs Al- Falah sampai

pada tahun 2001, yang kemudian digantikan oleh bapak Naib Fachrudin
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sampai pada tahun 2003. Kemudian dilanjutkan oleh bapak Sutrisno, S.Pd
hingga sekarang masih menjabat sebagai kepala MTs Al- Falah. Kemudian
Dengan diberinya nama Al-falah diharapka sekolah tersebut akan tetap
menang atau selalu unggul sesuai dengan namanya.

Pada tahun pertama setelah sekolah dibangun jumlah siswanya
berjumlah 36 orang dengan jumlah guru 6 orang. Sekolah tersebut
menggunakan kurukulum SKB 3 Mentri. Setiap tahunnya yayasan Al-
falah mengalami kemajuan baik dalam segi jumlah murid maupun dalam
segi bangunan. Sehingga pada tanggal 17 Juli 1995 dibuatlah sekolah
madrasah tingkat Aliyah. Yayasan perguruan Al-falah terus mengalami
peningkatan. Sampai  saat ini yayasan perguruan Al-falah sudah terdiri
dari tingkat MI, MTs, dan MA yang semua masih dalam satu naungan
yaitu naungan yayasan perguruan Al-falah. Adapun alamat sekolah ini
terletak di J. M. Yazid Hamta Simpang Kanan. Adapun nama - nama
kepala sekolah yang pernah menjabat di SMA ini dapat dilihat pada tabel

V.2.

Tabel V.1
Nama-namaKepalaMTs yang Menjabat
Di MTs Al- Falah Simpang Kanan Rokan Hilir

NO NAMA TAHUN MENJABAT
1 Mukhtar Pohan 1992-2001
2 Naib Fachrudin 2001-2003
3 Sutrisno, S.Pd 2003-sekarang
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Sekolah yang memiliki tanah seluas 3.470 m? dengan luas bangunan

1865 m? telah mengalami perkembangan dan kemgjuan yang sangat

berarti. Hal ini dapat dilihat dari tersedianya sarana dan prasarana yang

mendukung proses pembelgjaran diantaranya : kantor kepala sekolah,

kantor majelis guru, ruang tata, Musholla dan ruang serba guna.

2. Vis dan Mis MTs Al- Fdah Simpang usaha, ruang belgar,

perpustakaan, gudang, WC, labor biologi, labor komputer, UKS Kanan

a Vis

Menjadikan MTs Al- Falah Simpang Kanan sebagai pusat

pendidikan, bimbingan, penggjaran dan latihan yang berkualitas dan

menghasilkan lulusan yang berbudi pekerti mulia, menguasai 1ptek,

menjunjung tinggi generasi yang beriman dan bertaqwa.

b. Mis

1.

Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif dan
efisien dalam suasana kondusif.

Menciptakan generasi yang cerdas dan berkualitas.
Menumbuhkan semangat keunggulan yang kompetitif dibidang
ilmu agama maupun teknologi.

Menciptakan sekolah yang berbudaya lingkungan islami.
Menciptakan hasil pembelgjaran untuk mencapai kualitas tinggi,

berhasil guna dan berdaya guna.
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3. Struktur Organisasi
Adapun susunan kepengurusan atau struktur organisasi MTs Al- Falah

dapat dilihat pada bagan berikut :



STUKTUR ORGANISAST MTs AL-FALAH SIMPANG KANAN ROKAN HILIR

Bagan 1V, 1

Strisna, 5.Pd

L 4

WAKASEK URUSAN KESISWAAN SEERETARIS BENDAHARA
Dirs. Sabardi Nurhasah 5. Apg Murmaln Murida Lubis, 5. Pd.]
1 b
EOORDINATOR BRBE GLIRL MATA PELAJARAN
Striang

SISWA
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1. Saranadan Prasarana

Daam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarana memegang peranan
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan adanya sarana
dan prasarana yang memada kemungkinan lebih besar akan tercapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Adapun sarana dan prasarana yang di miliki MTs Al- Falah Simpang Kanan

dapat dilihat pada tabel :

Tabel IV. 2
SARANA DAN PRASARANA MA AL-FALAH SIMPANG KANAN

NO SARANA PRASANA JUMLAH
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruangan
2 | Ruang Majelis Guru 1 ruangan
3 | Ruang TataUsaha 1 ruangan
4 | Ruang Labor IPA 3 ruangan
5 | Ruang Labor Komputer 1 ruangan
6 | Ruang belgar 12 ruangan
7 | Perpustakaan 1 ruangan
8 | Kantin 3 ruangan
9 | WCqguru 2 ruangan
10 | WCsiswa 3 ruangan
11 | Ruang Serba Guna 1 ruangan
12 | Koperas 1 ruangan
13 | Ruang OSIS 1 ruangan
14 | Musholla 1 buah
15 | Lapangan Olah raga 2 buah
16 | Komputer 8 unit

2. Keadaan Guru dan Siswa

a  Keadaan Guru

Adapun keadaan guru di MTS Al- Faah Simpang Kanan dapat dilihat

padatabel di bawahini :




Tabel V.3

Daftar Guru dan Pegawai Tata Usaha MTs Al — Falah Simpang Kanan

Tahun Ajaran 2008/2009

No Nama Jabatan Bidang Studi
1 | Sutrisno, S.Pd Kepala Sekolah --
2 | Drs. Suhardi Wakil Kepala Sekolah Ekonomi
3 | Romauli, S.Pd Guru Matematika
4 | Jumiati, S.Pd Guru Fisika
5 | M.Yusup, S.Pd Guru Sgjarah
6 | Marwan, S.Pd Guru Kimia
7 | Nurhasanah, S.Ag Guru B. Indonesia
8 | Hendra Syahputra, S.Pd. Guru PPKN
9 | Nurmala Guru TIK
10 | Samsinar, S.Pd Guru Biologi
11 | Suriati, S.Pd Guru B. Inggris
12 | Pgjariah,S.PD.I Guru B.Arab
13 | Nurida Lubis,S.Pd.| Guru Akidah Akhlak
14 | Maruddin,S.Pd.l Guru Figih
15 | Sitigomariah,S.Pd.| Guru SKI
16 | M.Ali Guntur,S.Pd.I Guru Qur’an Hadits
17 | Heri Suhairy, S.Pd Guru Penjas
18 | Nurhidayati, S.Pd Guru Geografi
19 | Sutriono Guru TIK
20 | Roslena,S.Pd.1 Guru Kesenian
21 | Jumiati TU -

b. Keadaan Siswa
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Adapun keadaan siswadi MTs Al — Falah Simpang kanan dapat dilihat pada

tabel 1V.5.

Tabe V.1

Daftar Keadaan Siswa MTs Al — Falah Simpang Kanan

Tahun Ajaran 2008/2009

Siswa

No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumiah
1 vil, 12 18 30
2 Vil 17 13 30
3 Vil 20 14 34
4 VI 13 17 30
5 VIl 16 18 34
6 VIl 19 15 34
7 X, 16 14 30
8 X 18 17 35
9 IXs 16 2 38

Jumiah 147 138 285




45

3. Kurikulum
Madrasash Tsanawiyah Al-Faah Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir
pendidikan forma di bawah naungan Departemen Agama Republik Indonesia.
Daam proses penggaran mengikuti aturan kurikulum Departemen Agama
Republik Indonesia, sehingga setigp mata pelgaran selalu menggunakan buku-

buku paket yang dianjurkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia.

Dengan demikian pula, kurikulum keagamaan menggunakan buku paket
dari Departemen Agama Republic Indonesia, seperti : Bahasa Arab, Qur’an
Hadits, Figih, dan Agidah Akhlak. Namun sgjak tahun 2004/2005 Madrasah
Tsanawiyah Al- Falah Simpang Kanan mulai menerapkan kurikulum 2003 yakni
KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), seiring berjalannya tahun dengan selalu
berubahnya kurikulum maka sekarang Madrasah Tsanawiyah Al- Falah Simpang
Kanan menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Untuk

kurikulum MTs Al- Falah Simpang Kanan dapat dilihat padatabel V.5
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Tabe 1V.5
Mata Pelajaran yang digjarkan di MTs Al - Falah
Tahun Ajaran 2008/2009

NO | Mata Pelajaran

1 Figih

2 Bahasa Indonesia
3 PPKn

4 Sgarah

5 Bahasa Inggris

6 Matematika

7 Kimia

8 Fisika

9 Biologi

10 | Pendidikan Jasmani
11 | Geografi

12 | Ekonomi

13 | Qur’an Hadist

14 | Akidah Akhlak

15 | BahasaArab

16 | Teknologi Informasi dan Komunikas
17 | Kesenian

18 | SKI

B. Penyajian Data Hasil Pen€litian
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas

Penygjian hasil penelitian yang dianalisis yaitu motivasi belgar siswa, yaitu
motivasi selama proses pembelgaran berlangsung secara individu dan
perindikator dari proses pembelgaran tanpa penerapan Metode Curah Pendapat
(Brainstorming). Awal pengamatan pada pertemuan pertama, proses
pembelgjaran penulis lakukan tanpa penerapan metode pembelgaran. Selanjutnya
pertemuan berikutnya penulis melakukan pengamatan dengan penerapan Curah
Pendapat ( Brainstorming) sebanyak tiga kali siklus. Pengamatan tanpa penerapan

metode pembelgaran dilakukan dengan mengisi lembar pengamatan siswa dan
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sesuai dengan indikator motivas yang telah disiapkan. Dalam pengamatan ini
dilakukan oleh tiga orang pengamat yaitu :

a Guru = Miswanto

b. Pengamat 1 = Ibu Romauli . S.Pd (10 orang siswa dan 1 guru)

c. Pengamat 2 = Syair Arianto ( UIR). (10 orang siswa)

d. Pengamat 3 = Masri, S.Pd (10 orang siswa)

Penelitian ini dihentikan jika siklus penerapan tindakan sudah mencapai
target yang ingin dicapai, yaitu peneliti mempunya target motivasi belgar
matematika 75% untuk masing-masing indikator dan 80% untuk ketercapaian dari
seluruh indikator. Dan untuk ketercapaian siswa, peneliti mempunya ukuran
yaitu 50% - 64% = rendah, 65% - 80% = sedang, 81% - 100% = tinggi dan
motivas masing-masing siswa telah mencapai motivasi yang tinggi. Jika belum
mencapai  target tersebut, maka penditian dilanjutkan pada siklus-siklus
selanjutnya.

Adapun pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini melalui beberapa tahap,
yaitu :

a). Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua keperluan dalam penelitian,
yaitu merencanakan waktu penelitian dengan pihak sekolah dan guru matematika
di sekolah tersebut, kelas yang diamati telah ditentukan yaitu kelas VI, MTs Al -
Falah, karena kelas ini motivas belgjarnya sangat rendah bila dibandingkan
dengan kelas lain, menentukan materi pokok yaitu bangun segiempat dan segitiga,

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) untuk setiap kali pertemuan,
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menentukan tugas pengetahuan awal siswa, menentukan tugas mengaitkan
informasi siswa, membuat tugas perencanaan tindakan dan menentukan kelompok
belgar siswa
b). Tahap Pelaksanaan
Perkembangan motivas belgjar matematika siswa dalam proses pembelgjaran
pada setiap pertemuan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Pertemuan pertama tanpa tindakan ( Jum’at, 22 Mei 2009 )

Pada pertemuan awal ini kegiatan pembelgjaran penulis lakukan dengan
menggunakan metode yang selalu digunakan oleh guru matematika di sekolah
tersebut, yakni metode ekspositori, ini berdasarkan pengamatan awa pendliti
di lapangan. Pada awal pertemuan yang bertindak sebagai guru adalah
peneliti, guru mengabsen siswa, kemudian menyiapkan siswa untuk belgjar.
Setelah itu, guru mempresentasikan materi pelgaran, kemudian guru
memberikan contoh soal di papan tulis kepada siswa untuk dibahas bersama-
sama. Setelah itu, siswa diberi latihan yang dikerjakan secara individu, ini
dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap materi
yang telah dipresentasikan guru tadi.

Pada pertemuan awal ini penulis mengamati sebagian siswa banyak yang
kurang memperhatikan penjelasan guru, banyak berbicara sesamanya,
kelihatan wagjah siswa ada yang kusut dan tidak bersemangat, siswa enggan
dan tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan dengan bak dan
mandiri,siswa tidak mau mengemukakan pendapat atau gagasannya ketika

pembelgaran berlangsung,Siswa masih banyak yang tidak dapat memecahkan
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persoalan yang digjukan dalam konfrontasi, beberapa siswa masih ada yang
tidak mempunyai buku pegangan untuk belgjar dan guru sulit mengendalikan
kelas.

Dari hasil lembar pengamatan proses pembelgaran responden guru pada
pertemuan pertama (lampiran F), terlihat bahwa siswa kurang merespon
pembelgaran yang diberikan oleh guru. Sehingga, peneliti akan melakukan
perbaikan penggjaran dengan cara penerapan siklus-l dengan Metode Curah
Pendapat (Brainstorming).

Berikut adalah hasil pengamatan untuk setiap subjek tanpa penerapan

Metode Curah Pendapat (Brainstorming). .



Tabel 1V. 6
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Tanpa Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)
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KODE INDIKATOR
NO SISWA 1 > 3 2 5 6 7 8 9 JUMLAH | Percentace Ketercapaian
1 st | 3 2 3 | 3 | 1 2 | 1| 2 | 3 20 66.67 Sedang
2 | = | 2 3 3 | 1 | 1 | 1| 1 | 1| 2 15 50.00 Rendah
3| 3 1 2 3 | 1 | 1 1| 2 | 1| 2 14 46.67 Rendah
4 = | 2 1 3 | 1 | 2 | 2 | 1 2 | 2 16 53.33 Rendah
5| s | 2 2 > | 3 | 2 | 2 | 2 | 3 | 2 20 66.67 Sedang
6 | s | 2 2 3 | 2 | 2 | 1| 1| 2 | 3 18 60.00 Rendah
7 st | 2 3 > | 2 | 2 | 2 | 1 2 | 2 18 60.00 Rendah
8| = | 2 2 > | 3 | 2 | 1| 2 | 2 | 2 18 60.00 Rendah
9 | 1 2 3 | 1 | 2 | 1| 3 | 1| 2 16 53.33 Rendah
10| S0 | 2 3 1 1 | 2 | 1 1| 1| 2 14 46.67 Rendah
1| s | 2 2 3 | 1 | 3 | 2 | 2 | 1| 2 18 60.00 Rendah
12 | si2 | 2 2 3 | 3 | 1 2 | 2 | 2 | 3 20 66.67 Sedang
13| S13 | 2 2 3 | 1 | 1 2 | 2 | 2 | 2 17 56.67 Rendah
14| sS4 | 2 3 3 | 1 | 2 | 1| 1 | 1| 3 17 56.67 Rendah
15| S5 | 2 3 3 | 1 | 3 2 | 1| 2 | 3 20 66.67 Sedang
16| S16 | 2 2 2 | 1 | 2 | 1| 1 | 2 | 1 14 46.67 Rendah
17 | s17 | 3 3 2 | 1 | 3 | 1| 3 | 2 | 1 19 63.33 Rendah
18| S18 | 2 3 3 | 1 | 1 1| 1 | 1| 3 16 53.33 Rendah
19| s19 | 1 2 3 | 1 | 3 | 1 | 1 | 1 | 2 15 50.00 Rendah
20| S0 | 1 3 3 | 2 | 1 1| 1 | 2 | 2 16 53.33 Rendah
21| s | 3 2 3 | 3 | 2 | 2| 2 | 2 | 3 22 73.33 Sedang
2 | s2 | 2 3 3 | 1 | 1 | 1| 1 | 1| 2 15 50.00 Rendah
23 3 | 1 2 3 | 2 | 1 1| 2 | 1| 2 15 50.00 Rendah
2% | s4 | 1 2 3 | 1 | 1 2 | 1 2 | 2 15 50.00 Rendah
% | S5 | 3 3 > | 1 | 2 | 1| 1 2 | 1 16 53.33 Rendah
26 | S6 | 2 2 3 | 1 | 2 | 2 | 1 | 1| 2 16 53.33 Rendah
27 | s2r | 2 2 3 | 1 | 2 | 2 | 1 | 1| 2 16 53.33 Rendah
28 | S8 | 3 2 3 | 2 | 3 1| 1 | 2 | 1 18 60.00 Rendah
20| S0 | 2 3 3 | 1 | 1 | 1| 1 | 1| 2 15 50.00 Rendah
30 | 30 | 2 2 > | 1 | 1 2 | 3 | 2 | 2 17 56.67 Rendah
JUMLAH | 59 | 70 | 81 | 45 | 53 | 43 | 44 | 48 | 63

Percentase | 59.60 | 70.71 | 8182 | 4545 | 53.54 | 4343 | 44.44 | 48.48 | 63.64

Ketercapaian |y | TidaK | Ya | 1o | Tidak | Tidak | Tidak | Tidek | Tidak

Ketercapaian dari seluruh indikator =1/9 x 100%-= 11,11%




TABEL IV.7

HASIL PENGAMATAN AKTIVITASGURU

TANPA PENERAPAN METODE CURAH PENDAPAT

(BRAINSTORMING)

Tangga : 19 Mei 2009
Pokok Bahasan : Bangun Datar
Sub Pokok Bahasan  : Segiempat Dan Segitiga
N Hasil
Kegiatan
0 Observas
1 | Menyampaikan tujuan pembelgjaran 1
Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelgaran
2 | (sikap dan tempat duduk siswa) dan memulai pelgjaran 1
setelah nampak siswa siap belgar
3 | Guru melakukan apersepsi dan mengumpulkan tugas 2
4 | Guru memberitahukan tentang materi yang akan dipelgari 2
5 | Guru memotivas siswa 1
6 | Guru membagi kelompok 2
7 | Guru memberikan materi 2
8 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswva 1
9 | Guru memberi kesempatan kepada Siswa untuk
1
mengemukakan pendapat atau gagasan
Jumlah 15
Keterangan:

Sangat balk = dengannilai 3

Baik
Kurang

=dengan nilai 2
=dengannila 1
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Penerapan Metode Curah pendapat
(Brainstorming). ( Siklus|, Siklus |l dan Siklus111)

Pada siklus-l, Siklus-ll dan Siklus-lll ini proses pembelgaran
peneliti  lakukan dengan penergpan Metode Curah Pendapat
(Brainstorming), yakni dengan menggunakan PTK. Peneliti membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) untuk tiga siklus, menentukan
tugas pengetahuan awa siswa, menentukan tugas mengaitkan informasi
siswa dan menentukan tugas membuat penyelesaian masalah melalui
metode curah pendapat (Brainstorming).

Pada Siklus 1, 11 dan I11 siswa mendapat tugas, yang dimaksud tugas di
sini adalah tugas pengetahuan awa siswa (PR), yang telah diberikan pada
pertemuan pertama, yang berupa soal-soa yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelgarari selanjutnya dan siswa juga melakukan survey di
luar jam sekolah sesuai dengan materi yang dipelgjari.

Perkembangan motivas belggar matematika siswa dalam proses
pembelgaran pada siklus ke | adalah sebagai berikut :

a. Siklusl (Jumat, 22 Mei 2009)

Siklus ini merupakan tindak lanjut dari pertemuan pertama yaitu
pembelgaran berlangsung dengan tidak menerapkan Metode Curah
Pendapat (Brainstorming). Siklus I, kegiatan pembelgjaran mengacu pada
RPP-1 dengan metode Curah Pendapat (Brainstorming), yang berbeda
dengan RPP sebelumnya. Yang mana pada siklus | ini setelah guru

mengabsen siswa, guru menulis judul materi hari itu dan menjelaskan
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tujuan dan manfaat pembelgaran dengan peneragpan metode Curah
Pendapat (Brainstorming) . Siswa dibagi dalam 3 kelompok, siswa duduk
dalam kelompok yang masing — masing terdiri dari 10 orang .

Siklus ini merupakan tindak lanjut dari pertemuan pertama yaitu
pembelgaran berlangsung dengan tidak menerapkan metode curah
pendapat (Brainstorming). Siklus |, kegiatan pembelgaran mengacu pada
RPP-1 dengan metode curah pendapat (Brainstorming) , yang berbeda
dengan RPP sebelumnya. Yang mana pada siklus | ini setelah guru
mengabsen siswa, guru menulis judul materi hari itu dan menjelaskan
metode curah pendapat. Siswa dibagi dalam 3 kelompok, siswa duduk
dalam kelompok yang masing — masing terdiri dari 10 orang. Kemudian
siswa diminta untuk duduk sesuai dengan tempat duduknya, guru
menyiapkan siswa untuk belgjar, guru mengingatkan kembali siswa pada
pelgjaran yang lalu dan yang telah siswa ketahui untuk menarik perhatian
siswa agar siswa tidak malu lagi, dan agar siswa mau bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru dan teman. Selanjutnya guru
mempersentasikan materi yang telah direncanakan dan disigpkan,
kemudian guru meminta siswa agar membaca buku referens yang ada
mengenai materi yang baru sgja disampaikan. Kemudian guru memberi
pertanyaan kepada siswa secara berurutan tentang jenis- jenis segitiga
kepada siswa dalam kelompok. Setiap anggota kelompok diperintahkan
untuk berpikir dengan diberi waktu sekitar 5 menit. Selanjutnya guru

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan gagasan atau
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pendapat siswa dari anggotanya dengan berdiskusi dan kemudian gagasan
tersebut dicatat oleh satu orang notulen yang sudah ditunjuk kepada
anggota kelompoknya dan diberi waktu selama 15 menit. Setelah selesai
dadam mengumpulkan gagasan atau pendapat dari  anggota
kelompoknya,Guru meminta satu orang perwakilan dari masing- masing
kelompok untuk menyampaikan gagasan atau pendapat yang sudah
terhimpun dari anggota kelompoknya dengan mempresentasikan kedepan
kelas atau menuliskan kepapan tulis.. Apabila ada kerancuan dalam
penyampaian, siswa boleh menanyakan langsung kepada tutor yang sudah
ditentukan oleh masing-masing kelompok. Begitu seterusnya masing
kelompok menyampaikan gagasannya melalui perwakilan kelompok
secara bergantian.

Setelah selesai, guru menindak lanjuti pembelgaran dengan
mengevaluas jawaban yang telah disampaikan melalui gagasan- gagasan
dari masing- masing kelompok. Terakhir siswa diminta membuat
rangkuman tentang materi yang baru sgja dipelgari. Dan guru memberi
tugas pekerjaan rumah dengan soal-soal latihan yang ada dibuku referensi
khususnya yang ada pada buku bumi aksara..

Observas Siklusl :

Observas dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah
disediakan, dan dilakukan oleh guru matematika di sekolah tersebut dan
tiga observer lainnya. Aspek yang diamati adalah indikator motivasi siswa

dan aktivitas guru. Berikut adalah hasil pengamatan untuk setiap subjek
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melalui penerapan Metode Curah Pendapat. Dibawah ini peneliti sgjikan
hasil observasi motivasi yang telah dilakukan pada siklus |, dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 1V. 8
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Dengan Penerapan Metode curah pendapat (Brainstorming)
Siklus Pertama

KODE INDIKATOR .
NO "gswa | 1 2 3 4 5 6 7 8 g | JUMLAH | Ketercapaian | orerangan
1| st 2 3 | 2 | 1 1 | 2 | 1 | 3 2 17 56.67 Rendah
2 | = 2 3 | 2 | 2 1 | 3 | 1 | 2 3 19 63.33 Rendah
3 | 3 1 2 | 2 | 2 2 | 3 | 3 1 3 19 63.33 Rendah
4| 1 1 | 3 | 1 1 | 38 | 1 | 3 2 16 53.33 Rendah
5 | 3 3 | 3 | 1 3 | 2 | 2 | 3 2 22 73.33 Sedang
6 | 6 2 3 | 3 | 1 3 | 3| 1 | 3 2 21 70.00 Sedang
7 | s 3 3 | 3 | 1 2 | 2 | 1 | 3 3 21 70.00 Sedang
8 | S8 2 1 | 3 | 2 2 | 2 | 2 | 2 2 18 60.00 Rendah
9 | 2 > | 3 | 1 3 | 3 | 1 | 2 3 20 66.67 Sedang
10 | slo 2 3 | 2 | 1 1 [ 2 | 1 | 2 2 16 53.33 Rendah
11| su 1 > | 3 | 1 1 | 3 | 1 | 3 3 18 60.00 Rendah
12| sk 3 1 | 3 | 3 3 | 2 | 3 | 3 2 23 76.67 Sedang
13| sI3 2 3 | 2 | 1 1 | 2 | 1 | 3 2 17 56.67 Rendah
14| sl 1 1 | 3 | 1 1 [ 2 | 2 | 2 2 15 50.00 Rendah
15 | si5 3 3 | 3 | 2 1 [ 3 | 1 | 2 3 21 70.00 Sedang
16 | si6 3 3 | 3 | 1 1 | 2 | 3 | 3 3 22 73.33 Sedang
17 | s17 2 3 | 2 | 3 2 | 3 | 1 | 3 2 21 70.00 Sedang
18 | sI8 3 1 | 3 | 1 1 | 3 | 1 1 1 15 50.00 Rendah
19| si9 1 3 | 2 | 2 2 | 2 | 3 | 2 2 19 63.33 Rendah
20 | 0 3 3 | 3 | 2 1 | 3 | 1 | 2 3 21 70.00 Sedang
21 | s21 2 3 | 3 | 3 3 | 3 | 1 | 3 1 22 73.33 Sedang
2 | 2 3 2 | 3 | 1 2 | 3 | 1 | 3 2 20 66.67 Sedang
23 | 23 2 3 | 3 | 1 2 | 2 | 1 | 3 3 20 66.67 Sedang
2% | 4 2 3 | 2 | 2 1 | 3 | 1 | 3 1 18 60.00 Rendah
25 | 5 2 2 | 3 | 2 3 | 2 | 1 | 2 3 20 66.67 Sedang
26 | 26 3 3 | 3 | 1 1 | 3 | 3 | 2 3 22 73.33 Sedang
27 | 27 1 3 | 3 | 2 3 | 2 | 1 | 3 2 20 66.67 Sedang
28 | 28 3 2 | 3 | 3 3 | 2 | 1 | 3 2 22 73.33 Sedang
29 | 9 1 1 | 3 | 1 2 | 3 | 1 | 3 2 17 56.67 Rendah
30 | S0 1 3 | 3 | 3 1 | 2 | 3 | 2 3 21 70.00 Sedang

JUMLAH 62 | 72 | 82 | 49 | 54 | 75 | 45 | 75 | 69

Percentase | 62.63 | 72.73 | 82.83 | 49.49 | 5455 | 75.76 | 45.45 | 75.76 | 69.70

Ketercapaian | 4y | Tidak | '@ | Tidak | Tidak | Y2 | Tidak | Y2 | TidaK

Ketercapaian dari seluruh indikator=3/9 x100% = 33,33%




TABEL IV.9

HASIL PENGAMATAN AKTIVITASGURU

DENGAN PENERAPAN METODE CURAH PENDAPAT

SIKLUSI
Tangga : 19 Mei 2009
Pokok Bahasan : Bangun Datar
Sub Pokok Bahasan : Segiempat Dan Segitiga
N _ Hasil
Kegiatan
0 Observas
1 | Menyampaikan tujuan pembelgjaran 2
Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelgaran
2 | (sikap dan tempat duduk siswa) dan memulai pelgjaran 2
setelah nampak siswa siap belgar
3 | Guru melakukan apersepsi dan mengumpulkan tugas 1
4 | Guru memberitahukan tentang materi yang akan dipelgari 2
5 | Guru memotivas siswa 2
6 | Guru membagi kelompok 2
7 | Guru memberikan materi 2
8 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswva 2
9 | Guru memberi kesempatan kepada Siswa untuk
2
mengemukakan pendapat atau gagasan
10 | Guru memberi riward 1
11 | Guru membimbing siswa membuat rangkuman 1
12 | Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelgari
materi berikutnya dan meringkas materi yang akan 2
dipelgari
Jumlah 21
Keterangan:
Sangat balk = dengannilai 3
Bak =dengan nilai 2
Kurang =dengan nilai 1
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Refleks Siklus| :

Dalam silkus | ini, menurut observer, peneliti sudah bisa
mengendalikan kelas, memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat
mengemukakan pendapat atau gagasannya, dan bisa membuat siswa
merasa senang dalam belgjar. Peneliti juga melihat motivasi dan keaktifan
siswa, siswa sudah mau mengumpulkan pekerjaan rumah ,siswa mau
bertanya pada guru dan temannya apabila menemukan kesulitan dalam
berdiskusi, siswa memiliki lebih dari satu buku referensi lain, siswa ke
siswa aktif saling mengeluarkan ide, gagasan dan pendapat dalam
kelompoknya masing-masing. siswa juga kelihatan senang dengan hasil
gagasannya. Namun pada siklus I1 ini, masih terlihat beberapa siswa yang
kurang tepat waktu mengumpulkan lembar hasil diskusinya, dan masih
ada siswa yang tidak dapat mempertanhankan pernyataan pendapat atau
gagasan yang digukan pada kelompoknya .kemudian sebagian siswa
masih banyak yang bersenda gurau pada saat mengerjakan tugas
membentuk bangun segi empat. Oleh karena itu, kegiatan pembelgaran
dengan penerapan metode curah pendapat (Brainstorming) ini perlu
dilanjutkan pada siklus 11 dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan

yang terjadi pada siklus 1 diatas.
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Perkembangan motivasi belgjar matematika siswa dalam proses
pembelgjaran pada siklus ke-11 adalah sebagai berikut :
a. Siklusll ( Senin, 25 Mei )

Pada siklus Il ini kegiatan pembelgjaran mengacu pada RPP-2,
yang juga sedikit berbeda pada RPP-1 siklus |, yang mana pada siklus
ini setelah guru mengabsen siswa dan siswa mengumpulkan tugas
rumah, guru menulis judul materi pelajaran yang akan dipelgjari dan
kegunaannya, walaupun siswa sudah mengetahuinya. Kemudian guru
memotivasi siswa dan menjelaskan penerapan Metode Curah
Pendapat. Siswa diminta kembali untuk membentuk kelompok yang
sudah ditentukan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru
meminta siswa untuk menyiapkan kertas,gunting dan penggaris yang
sudah diperintahkan pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, siswa
diminta untuk membuat bangun — bangun yang berbentuk segiempat .
Siswa diberi waktu untuk mendiskusikan tentang hasil bentuk-bentuk
segiempat yang ditemukan dan guru meminta siswa untuk membuat
pengertian persegi panjang, persegi,jaargenjang,belahketupat, layang-
layang dan travessum melalui pengamatan sisi- sisinya dan sudut-
sudutnya pada hasil bangun karya kelompoknya dengan menuliskan
pada lembar kertas kosong. Kemudian guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan pendapat atau gagasan tentang
bentuk —bentuk segiempat dan pengertian —pengertian yang telah

diperintahkan sebelumnya. Setelah selesai, guru akan menjelaskan
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tindak lanjut dari pembelgaran. Dan meminta siswa membuat
rangkuman. Sekaligus memberikan pekerjaan rumah untuk membahas
soal latihan 9.7 pada halaman 294 (Erlangga).

Observas Siklusl| :

Observas dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah
disediakan, dan dilakukan oleh guru matematika di sekolah tersebut dan 3
orang observer lainnya. Dibawah ini pendliti sgiikan hasil observas
motivas yang telah dilakukan pada siklus |1, dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 1V. 10
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator
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NO

KODE

INDIKATOR

JUMLAH

Dengan Penerapan M etode curah pendapat (Brainstorming)

Siklus Kedua
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SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 S1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 25 83.33 Tinggi
2 2 3 3 3 3 1 3 1 3 1 21 70.00 Sedang
3 S3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 23 76.67 Sedang
4 A4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 24 80.00 Sedang
5 S5 3 3 2 1 1 3 3 3 1 20 66.67 Sedang
6 S6 2 2 3 2 1 2 1 3 2 18 60.00 Rendah
7 S7 3 2 3 3 1 3 3 3 3 24 80.00 Sedang
8 S8 2 2 3 3 1 3 1 3 3 21 70.00 Rendah
9 9 3 3 3 3 1 1 3 3 3 23 76.67 Sedang
10 S10 2 2 3 3 1 2 1 3 3 20 66.67 Sedang
11 Si1 3 3 3 3 1 2 2 2 2 21 70.00 Rendah
12 S12 1 2 1 2 3 1 1 2 3 16 53.33 Rendah
13 S13 3 3 3 2 3 3 2 2 3 24 80.00 Sedang
14 S14 2 2 3 3 3 2 1 3 1 20 66.67 Sedang
15 Si15 3 3 3 2 3 1 2 3 2 22 73.33 Sedang
16 S16 3 3 2 2 3 1 2 3 3 22 73.33 Sedang
17 S17 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 83.33 Tinggi
18 sS18 3 2 1 1 3 3 1 2 3 19 63.33 Rendah
19 S19 1 2 3 2 3 1 1 2 2 17 56.67 Rendah
20 S20 3 2 3 2 2 2 3 2 2 21 70.00 Sedang
21 S21 3 3 3 1 3 1 1 1 2 18 60.00 Rendah
22 S22 3 2 2 3 3 2 1 3 2 21 70.00 Sedang
23 S23 2 3 3 3 3 3 1 3 2 23 76.67 Sedang
24 S24 2 2 3 3 3 1 3 3 2 22 73.33 Sedang
25 S25 3 2 3 3 2 3 3 3 3 25 83.33 Tinggi
26 S26 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 83.33 Tinggi
27 S27 2 2 3 3 3 3 1 3 1 21 70.00 Sedang
28 S28 3 3 3 3 3 1 1 3 3 23 76.67 Sedang
29 S29 2 2 3 1 3 2 1 3 1 18 60.00 Rendah
30 S30 3 3 3 3 3 2 2 1 2 22 73.33 Sedang
JUMLAH 76 75 83 75 65 65 55 80 70
Percentase 76.77 | 75.76 | 83.84 | 75.76 | 65.66 | 65.66 | 55.56 | 80.81 | 70.71
Ketercapaian Ya Ya Ya Ya | Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak

Tangga

Ketercapaian dari seluruh indikator =6/9 x 100%-= 66,66%

: 25Mei 2009

TABEL 1V.11
HASIL PENGAMATAN AKTIVITASGURU
DENGAN PENERAPAN METODE CURAH PENDAPAT
SIKLUSII




Pokok Bahasan : Bangun Datar
Sub Pokok Bahasan  : Segiempat Dan Segitiga
N _ Hasil
Kegiatan
0 Observas
1 | Menyampaikan tujuan pembelgjaran 2
Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelgaran
2 | (sikap dan tempat duduk siswa) dan memulai pelgjaran 2
setelah nampak siswasiap belgar
3 | Guru melakukan apersepsi dan mengumpulkan tugas 1
4 | Guru memberitahukan tentang materi yang akan dipelgari 2
5 | Guru memotivas siswa 2
6 | Guru membagi kelompok 2
7 | Guru memberikan materi 2
8 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswva 2
9 | Guru memberi kesempatan kepada sSiswa untuk
3
mengemukakan pendapat atau gagasan
10 | Guru memberi riward 2
11 | Guru membimbing siswa membuat rangkuman 2
12 | Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelgari
materi berikutnya dan meringkas materi yang akan 2
dipelgari
Jumlah 24
Keterangan:

Sangat balk = dengannilai 3

Bak =dengan nilai 2
Kurang =dengan nilai 1
Refleks Siklusll :
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Dalam silkus 1l ini, menurut observer, peneliti sudah bisa mengendalikan kelas,

memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat mengemukakan pendapat atau
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gagasannya, dan bisa membuat siswa merasa senang dalam belgjar. Pendliti juga melihat
motivas dan keaktifan siswa, siswa sudah mau mengumpulkan pekerjaan rumah ,siswa
mau bertanya pada guru dan temannya apabila menemukan kesulitan dalam berdiskusi,
siswa memiliki lebih dari satu buku referensi lain, siswa ke siswa aktif saling
mengeluarkan ide, gagasan dan pendapat dalam kel ompoknya masing-masing. siswa juga
kelihatan senang dengan hasil gagasannya. Namun pada siklus Il ini, masih terlihat
beberapa siswa yang kurang tepat waktu mengumpulkan lembar hasil diskusinya, dan
masih ada siswa yang tidak dapat mempertanhankan pernyataan pendapat atau gagasan
yang dig ukan pada kelompoknya .kemudian sebagian siswa masih banyak yang bersenda
gurau pada saat mengerjakan tugas membentuk bangun segi empat. Oleh karena itu,
kegiatan pembelgaran dengan penerapan metode curah pendapat (Brainstorming) ini
perlu dilanjutkan pada siklus I11.

Berikut adalah hasil pengamatan untuk setiap subjek melalui peneragpan metode
curah pendapat (Brainstorming). Dibawah ini peneliti sgjikan hasil observas motivas
yang telah dilakukan pada siklus |1, dapat dilihat padatabel berikut ini :

Perkembangan motivas belgar matematika siswa dalam proses pembelgaran
pada sikluske-111 adalah sebagai berikut :

b. Skluslll ( Kamis, 27 Februari 2009 )

Pada siklus 111 ini merupakan perbaikan-perbaikan dari silklus-siklus sebelumnya.
Pada siklus 111 ini pembelgaran juga mengacukan pada RPP-3. yang juga sedikit berbeda
dari siklus sebelumnya. Seperti pada siklus sebelumnya, pembelgjaran diawali dengan
mengabsen siswa,dan menyampaikan tujuan pembelaran dengan metode Curah Pendapat

(Brainstorming). Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok kembali
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sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru meminta setiap kelompok
untuk membuat pertanyaan sesuai materi yang telah digarkan sebelumnya. Guru
mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan dari kelompok sesual gagasan anggota
kelompoknya dengan menuliskan kepapan tulis, dan melontarkan kembali pertanyaan
tersebut kepada masing — masing kelompok. Siswa diberi waktu untuk mendiskusikan
dternatif jawaban dengan mengumpulkan kembali gagasan atau pendapat anggota
kelompoknya. Kemudian meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakan pendapat
atau gagasan kelmpoknya dan mempresentasikan kedepan kelas. Pada akhir
pembelgaran,. .guru memberikan arahan tentang tindak lanjut dari pembelgjaran, yaitu
menjelaskan kaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Diakhir pelgaran guru dan
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari dan sebelum mengucapkan salam guru
memberitahu kepada siswa pertemuan berikutnya umtuk mengevaluasi materi yang telah
digarkan..

Observas Sikluslll :

Observas dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan, dan
dilakukan oleh guru matematika sekolah tersebut dan dua teman penulis. Berikut adalah
hasil pengamatan untuk setiap subjek melalui penerapan metode curah pendapat
(Brainstorming). Dibawah ini peneliti sgikan hasil observasi motivasi yang telah

dilakukan peneliti pada siklus |11, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabe V. 12
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator
Dengan Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)
SiklusKetiga
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NO | KODE INDIKATOR JUMLAH
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Si 1 3 3 3 3 3 2 3 3 24 80.00 Sedang
2 S2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25 83.33 Tinggi
3 S3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 86.67 Tinggi
4 A 3 3 3 3 1 3 2 3 3 24 80.00 Sedang
5 S5 3 2 3 2 2 3 2 3 3 23 76.67 Sedang

6 S6 3 3 3 2 3 1 1 3 3 22 73.33 Sedang

7 S7 2 3 3 3 2 3 1 3 3 23 76.67 Sedang
8 S8 3 3 3 2 2 2 1 3 2 21 70.00 Rendah
9 S9 3 2 3 3 3 2 1 3 2 22 73.33 Sedang
10 S10 3 2 3 3 3 2 2 3 2 23 76.67 Sedang
11 Si1 3 3 3 3 2 3 2 2 1 22 73.33 Sedang
12 S12 3 2 3 2 3 2 2 2 3 22 73.33 Sedang
13 S13 1 3 3 3 2 2 3 2 2 21 70.00 Sedang
14 S14 3 3 3 2 2 2 1 3 2 21 70.00 Rendah
15 S15 3 2 3 2 3 2 1 2 2 20 66.67 Rendah
16 S16 3 3 2 2 1 3 1 3 3 21 70.00 Rendah
17 S17 2 3 2 2 2 3 1 2 3 20 66.67 Rendah
18 Si18 2 2 3 2 2 2 1 3 2 19 63.33 Rendah
19 S19 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 83.33 Tinggi
20 S20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 86.67 Tinggi
21 S21 3 2 2 3 3 2 3 3 2 23 76.67 Sedang
22 S22 3 2 3 3 3 2 3 3 2 24 80.00 Sedang
23 S23 2 2 3 3 3 2 2 3 3 23 76.67 Sedang
24 S24 1 2 3 3 3 3 2 3 3 23 76.67 Sedang
25 S25 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24 80.00 Rendah
26 S26 3 2 3 3 2 2 2 2 2 21 70.00 Rendah
27 S27 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 83.33 Sedang
28 S28 3 3 3 2 2 3 2 2 3 23 76.67 Sedang
29 S29 2 2 3 2 3 3 3 3 3 24 80.00 Sedang
30 S30 2 2 2 2 3 3 3 2 3 22 73.33 Sedang

JUMLAH 77 76 85 77 75 75 59 82 76
Percentase 77.78 | 76.77 | 85.86 | 77.78 | 75.76 | 75.76 | 59.60 | 82.83 | 76.77
Ketercapaian Ya Ya Ya Ya Ya Ya | Tidak | Ya Ya

Ketercapaian dari seluruh indikator =8/9 x100%-= 88,88%

TABEL 1V.13

HASIL PENGAMATAN AKTIVITASGURU
SIKLUSIII




Tangga : 27 Mei 2009
Pokok Bahasan : Bangun Datar
Sub Pokok Bahasan : Segiempat Dan Segitiga
N Hasil
Kegiatan
0 Observasi
1 | Menyampaikan tujuan pembelgjaran 2
Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelgjaran
2 | (skap dan tempat duduk siswa) dan memulal pelgaran 2
setelah nampak siswa siap belgjar
3 | Guru melakukan apersepsi dan mengumpulkan tugas 3
4 | Guru memberitahukan tentang materi yang akan dipel gjari 2
5 | Guru memotivasi siswa 2
6 | Guru membagi kelompok 2
7 | Guru memberikan materi 2
8 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 2
9 | Guru memberi kesempatan kepada sSiswa untuk
3
mengemukakan pendapat atau gagasan
10 | Guru memberi riward 2
11 | Guru membimbing siswa membuat rangkuman 2
12 | Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelgjari
materi  berikutnya dan meringkas materi yang akan 2
dipelgari
Jumlah 26
Keterangan:
Sangat balk = dengan nilai 3
Bak =dengan nilai 2
Kurang =dengan nilai 1

Refleksi SiklusllIl :
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Pada siklus ketiga ini siswa lebih memusatkan perhatiannya pada pelgaran, siswa
sudah sangat mulai terbiasa dengan metode yang diterapkan, siswa bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugas yang diberikan, siswa tidak melihatkan keputus asaannya,
siswa kelihatan senang dengan pendapat atau gagasan yang dikemukakan dengan
persaingan kelompok, memberikan penghargaan kepada yang dapat mengemukakan
pendapat atau gagasan, dan bisa membuat siswa merasa senang dalam belgjar. Pendliti
juga melihat motivas dan keaktifan siswa, siswa sudah mau mengumpulkan pekerjaan
rumah siswa semuanya, dalam mengerjakan tugas sendiri-sendiri, siswa ke siswa aktif
apalagi dalam kerja bersama kelompoknya, . Siswajuga sudah terfokus kepada pelgjaran
dan semakin terlihat kemauan siswa untuk bertanya jika ada yang tidak paham akan
materi, rata —rata siswa sudah memiliki lebih dari satu buku referensi .Siswa berani
mengemukakan pendapat atau gagasannya dan saling berebut menjadi utusan kelompok.
Kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas juga sudah terlihat, tidak ada lagi yang
malu-malu untuk bertanya dan siswa bersaing untuk saling mengemukakan pendapat atau
gagasannya. Dengan demikian, diperoleh bahwa motivas belgar matematika siswa
semakin meningkat yang mana dapat kita lihat keseluruhan indikator telah mencapai
target bahkan melebihi yakni 88,88%. M aka pel aksanaan tindakan kelas peneliti hentikan
atau tidak perlu untuk dilanjutkan.

Dari setiap siklus pembelgaran yang peneliti amati terlihat perkembangan
motivas belgar matematika siswa terhadap pembelgjaran dengan metode curah pendapat

(Brainstorming) meningkat.

1. Tahap Penygjian data
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Pada tahap ini peneliti menygjikan data setelah semua kegiatan yang direncanakan
dan diamati selesai, adapun data yang disgikan berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan di MTs Al- Falah Simpang Kanan kelas V11, semester 2 yang mengenai
penerapan metode curah pendapat (Brainstorming), dan hasil tindakan yang
dianalisis adalah motivasi belgar matematika siswa dalam proses pembel gjaran baik
melalui penerapan tindakan maupun tanpa penerapan tindakan.

C. AnalisisData Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa bobot rata-rata motivasi
belgjar matematika siswa melalui penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)
lebih tinggi daripada bobot rata-rata motivasi belgjar siswa tanpa penerapan Curah
Pendapat (Brainstorming).

Tingkat aktifitas guru dan siswa selama proses pembel g aran semakin meningkat,
siswa semakin aktif dalam belgjar, kerjasama dalam kelompok semakin baik, siswa sudah
tidak malu lagi mengemukakan pendapatnya, suasana kelas terasa lebih kondusif, aman
dan menyenangkan saat pembelgaran berlangsung. Hal ini memperlihatkan bahwa
adanya peningkatan motivas belgar siswa.

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama, proses pembelgaran belum berjalan sesua dengan yang diharapkan.
Pada saat itu tampak siswa masih kebingungan dengan apa yang disampaikan oleh guru.
peneliti melihat masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, sebagian
siswa juga mash banyak yang diam ketika proses pembelgaran berlangsung, siswa
masih kurang mampu dalam menyelesaikan soal — soal latihan yang diberikan. Siswa

masih banyak yang tidak berani mempertahankan pendapat atau gagasannya ketika
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berdiskusi kepada anggota kelompoknya dan sebagian siswa ada yang bersenda gurau
ketika pembelgjaran berlangsung. Sehingga kegiatan pembelgaran dengan penerapan
Curah Pendapat (Brainstorming) ini perlu dilanjutkan pada siklus 1.

Pada siklus ke 1 ini, siswa kembali diarahkan dalam pembelgaran, yakni dengan
cara guru memberi perhatian, mengarahkan, dan meyakinkan siswa makna dari tugas
yang diberikan. Guru berusaha meyakinkan siswa bahwa mereka pasti bisa lebih cepat
menguasai pembelgjaran dengan mengalami sendiri pembelgjaran tersebut. Dari hasil
lembaran pengamatan pada pertemuan kedua ini, motivasi siswa perlahan sudah mulai
meningkat 66,66%. Siswa sudah tampak bersemangat, siswa sudah mampu
menyelesailkan tugas yang diberikan, siswa sudah mula berani mengemukankan
pendapatnya. Siswa sudah memiliki lebih dari satu buku referensi, Siswa semakin aktif
berdiskusi dalam kelompoknya. Demikian juga pada pertemuan ke 11, kemauan siswa
untuk belgar sudah semakin meningkat. Dengan demikian, Peneragpan Metode Curah
Pendapat (Brainstorming) yang diterapkan dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berfikir, memperoleh keterampilan dan ketangkasan dalam menjawab soal
serta mampu bekerjasama dengan siswa yang lain. Jadi, ada peningkatan motivasi belgar
matematika siswa kelas VII; MTs Al-Falah Simpang Kanan Rokan Hilir melalui
penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming).

Bobot ketercapaian motivasi siswa untuk setiap indikator motivasi belgjar
siswa 75% dan semua indikator setiap siswa pada proses pembelgaran melaui
tindakan dan tanpa melaui tindakan dapat dilihat pada tabel berikut ini, dengan

skala 50%-65%= rendah, 66%-80% = sedang, 81%-100% = tinggi. Selanjutnya,
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penelitian dihentikan jika target tercapai yaitu keseluruhan indikatornya telah

mencapal 80% dan siswa telah mencapai motivasi yang tinggi.



TABEL1V. 14
BOBOT PERSENTASE (%) KETERCAPAIAN INDIKATOR MOTIVASI

BELAJAR SISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN
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No

Indikator

Persentose Ketercapaian Indikator Selama Proses Pembelajaran

Tanpa Tindakan

Melalui Tindakan

B Ket

Bh

Ket | Bl Ket Bbt Ket

Siswa
memperhatikan guru
ketika memberikan
penjelasan dan
pengerahan

54.55 | Tidak

6{.61

Tidak

Ti.78 Ya 1138 Ya

Siswa bertanva pada
guru dan teman-
temannya ketika
menemukan
kesulitan dalam
belajar matematika

7071 | Tidak

Siswa mengerjakan
fugas vang atau
pekerjaan rumah
vang diberikan guru
sampai selesai.

3

Tidak

73.76 Ya 76.77 Ya

B1.B2 ¥a

Siswa merasa
senang dan gembira
mengikuti
pembelajaran

B2.83

Ya

B1.83 Ya 86,87 Ya

4545 | Tidak

45,49

Tidak

7376 Ya 78.79 Ye

Siswa mampu
menyelesaikan soal-
soal yang diberikan
pada saat latihan

5354 | Tidak

54.55

Tidak

69.70 | Tidak | 77.78 Ya

Siswa berani dalam
mengemukakan
pendapat atau
EAgasan

4343 Tidak

75.76

¥Ya

75.76 Ya 6,77 Yo

Siswa berani
mempertanggung
Jjawabkan
pernyataan dalam
mengemukakan
pendapatnya ketika
berdiskusi kepada
kelompoknya

4444 | Tidak

45.45

Tidak

58.59 | Tidek | 63.64 | Tidak

Usgha memiliki
sumber atau bahan
pembelajaran

4848 | Tidak

1376

Ya

T8.79 Ya 84.85 Ya

Siswa mengikuti
pembelajaran
dengan baik dari
awal sampai akhir

3960 | Tidak

65.66

Tidak

65.66 | Tidak | 7980 Ya
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PERSENTASE (%) KETERCAPAIN Liaﬁr:vik;:r hlﬁh.lm MATEMATIKA SISWA UNTUK
SEMUA INDIKATOR
; TANPA TINDAKAN MELALUI TINDAKAN
NO | KODE SISWA
; 9 KET % | Ker | % | KET [ KET

I 51 5333 | Rendah | 5333 | Rendah | 76.67 | Sedang | 8000 | Sedang
2 2 S000 | Rendsh | 6333 | Rendah | 70.00 | Sedang | 83.33 | Tinggi
3 53 4667 | Rendsh | 6333 | Rendsh | 76.67 | Sedang | 8667 | Tinggi
4 54 53.33 Rendah | 5333 | Rendah | 80.00 | Sedang | 80.00 | Sedang
5 55 6667 | Sedang | 7000 | Sedang | 73.33 | Sedumg | 76.67 | Sedang
6 86 6000 | Rendsh | 6667 | Sedang | 70.00 | Sedang | 7333 | Sedang
7 7 6000 | Rendsh | 7000 | Sedang | 73.33 | Sedamg | 76.67 | Sedans
8 S8 60.00 | Rendsh | 60.00 | Rendsh | 70.00 | Sedang | 70.00 | Sedang
9 59 5333 | Rendsh | 6667 | Sedang | 7333 | Sedang | 7333 | Sedang
10 S10 4667 | Rendsh | 5333 | Rendah | 66.67 | Sedang | 76.67 | Sedang
1 S11 6000 | Rendsh | 60.00 | Rendah | 70.00 | Sedang | 7333 | Sedang
12 812 63.33 Rendah | 70.00 | Sedang | 73.33 | Sedang | 7333 | Sedang
13 s13 5657 | Rendah | 5667 | Rendah | 70.00 | Sedang | 70.00 | Sedang
4 Si4 4667 Rendash | 50.00 | Rendsh | 66.67 | Sedang | 70.00 | Sedang
5 515 6667 | Sedang | 70.00 | Sedang | 73.33 | Sedmng | 73.33 | Sedang
16 §16 4667 | Rendsh | 7333 | Sedang | 73.33 | Sedang | 7333 | Sedang
17 $17 6333 | Rendsh | 70.00 | Sedang | 8333 | Tingei | 86.67 | Tingsi
18 s18 5000 | Rendsh | 50.00 | Rendah | 6333 | Rendsh | 66.67 | Sedang
19 519 5000 | Rendsh | 6333 | Rendah | 63.33 | Rendsh | 8333 | Tinggi
20 820 5333 | Rendsh | 70.00 | Rendsh | 70.00 | Sedang | 8667 | Tings
21 521 7333 | Sedang | 7333 | Sedung | 7333 | Sedang | 76.67 | Sedang
2 s22 5000 | Rendah | 66.67 | Sedang | 70.00 | Sedang | 80.00 | Sedang
23 §23 5000 | Rendsh | 6667 | Sedamg | 70.00 | Sedang | 76.67 | Tingsi
24 824 5000 | Rendsh | 60.00 | Rendah | 76.67 | Sedang | 76.67 | Sedang
25 §25 5333 | Rendah | 66.67 | Sedang | 83.33 | Tinggi | 80.00 | Sedang
26 S26 5333 | Rendsh | 7333 | Sedang | 83.33 | Tingzi | 8333 | Tingg
27 27 5333 | Rendsh | 66.67 | Sedang | 70.00 | Sedang | 8333 | Tinggi
28 528 6000 | Rendsh | 7000 | Sedang | 76.67 | Sedang | 76.67 | Sedang
29 5§19 5000 | Rendsh | 56.67 | Rendsh | 60.00 | Rendah | 80.00 | Sedang
30 830 5667 | Rendah | 70.00 | Sedang | 73.33 | Sedmng | 7333 | Sedang
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Selama proses pembelgaran dengan pemberian tindakan menunjukkan bahwa
secara umum setigp siswa mengalami peningkatan motivas belgjar matematika. Hal ini
dapat dilihat dari bobot motivasi siswa untuk semuaindikator.

Dari tabel di atas terlihat bahwa bobot motivasi belgar matematika siswa dengan
pemberian tindakan jauh lebih tinggi dari pada bobit motivs tanpa pemberian tindakan.
Ini menandakan adanya peningkatan motivasi belgjar matematika dengan penerapan
Metode Curah Pendapat ( Braintorming). Pada tabel 1V.15 berikut ini pendliti
mengelompokan bobot observasi motivas tanpa penerapan Curah Pendapat
(Braintorming) dan melalui penerapan Curah Pendapat ( Braintorming). Hasil bobot rata-
rata melalui penerapan Curah Pendapat ( Braintorming) selama tiga kali pertemuan

dijumlahkan dan dibagi dengan tiga.



TABEL 1V. 16
PERSENTASE OBSERVASI MOTIVASI TANPA PENERAPAN METODE CURAH
PENDAPAT (BRAINSTORMING) DAN MELALUI PENERAPAN METODE CURAH
PENDAPAT (BRAINSTORMING) (SIKLUS I11)

NO Kunde Tanpa Penerapan Siklus 111
Siswa | Percentase | Kelerangan | Percentase | Keterangan

1 s1 33.33 Rendah E0.00 Sedang |
2 52 50.00 Rendah £3.33 Tinggi
3 53 4667 Renrdah 86.67 Tinggi
4 54 53.33 Rendah 80,00 Sedang |
5 53 6667 Sedang T6.67 5
6 56 [ 60,00 Rendah 73.33 Sedang |
T 57 60.00 Rendah T6.67 Sedang
8 58 60.00 Rendah 70.00 Sedang |
g | 59 53.33 Rendah 7333 Sedang |
10 | 8510 46,67 Rendah 76.67 Sedang |
11 | 511 &0.00 Rendah 7333 Scdang |
12 | 512 63.33 Rendah 73.33 Sedang |
13 | 513 56.67 Rendah 70.00 Sedang

14 | S14 46.67 Rendah 70,00 Sedang |
15 | 515 66.67 Sedang 73.33 Sedang |
16 | 5l6 46.67 Rendah 73.33 Sedanp |
17 | 817 63.33 Rendah 86.67 Tinggi

18 | 518 50.00 Rendah 66.67 Sedang |
19 | 819 50.00 Rendah B3.33 Tinggi

20 | 820 5333 Rendah 86.67 Tinggi

21 | 821 73.33 Sedang 76.67 Sedang |
22 | 822 50.00 Rendah B0.00 S

23 | 813 50.00 Rendah T6.67 Sedang

24 | 524 50.00 Rendah T6.67 Sedang

25 | 525 53.33 Rendah £0.00

26 | 526 53.33 Rendah 83.33 Tinggi

21 | 527 5333 Rendah 83.33 Sedang

28 | 528 60,00 Rendah T6.67 5

29 | 529 50.00 Rendah BO.00 Sedang |
30 | S30 56.67 Rendah 73.33 Sedang |
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kessimpulan bahwa ada
peningkatkan motivasi belgar matematika siswa kelas V11, MTs Al — Falah Simpang
Kanan pada pokok bahasan Bangun Segiempat dan Segitiga melalui penerapan

Metode Curah Pendapat (Brainstorming).

Peningkatan motivasi belgar siswa tidak terlepas dari usaha guru untuk membuat
siswa merasa senang dalam belgjar dan mau mengemukakan pendapat, ide atau
gagasannya dan memberikan motivasi kepada siswa. Akan tetapi, masih terdapat
kelemahan-kelemahan dalam penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) ini

yaitu :

1. Faktor guru. Guru yang menggar bukanlah guru bidang studi yang biasa
mengajar tetapi adalah peneliti. Hal ini memungkinkan siswa lebih
termotivas untuk belgar karena guru baru.

2. Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) menuntut siswa
untuk mengemukakan pendapat, ide atau gagasan sehingga waktu untuk
mempertanggung jawabkan pernyataan pendapat atau gagasannya sangat
terbatas.

3. Siswatidak mengetahui secara keseluruhan tentang pendapat atau gagasan

yang dikemukakan benar atau salah.



Dari hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh peningkatan bobot rata-rata
indikator dari 1,97 (tanpa tindakan) menjadi 2,33 (siklus I), 2,52 (siklus 11) dan 2,81
(siklus 111). Kemudian dari analisis tersebut didapat harga chi kuadrat (x?)= 14,29.
Dengan berkonsultasi dengan tabel chi kuadrat bahwa baik pada taraf signifikan 5%
(5,99) maupun pada taraf signifikan 1% (9,21), harga dari chi kuadrat (x?)= 26,67

lebih besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima.

Berpedoman dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belgjar
matematika siswa kelas VII; MTs Al — Falah Simpang Kanan setelah penerapan

Metode Curah Pendapat (Brainstorming) meningkat dari sebelumnya

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
berhubungan dengan penerapan model pembelgjaran Experiential Learning dalam

pembel gjaran matematika, yaitu :

1. Pada dasarnya penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) ini sangat
membutuhkan keterampilan guru untuk menggali pengalaman siswa dengan
memiliki buku referensi lainnya. Oleh karena itu guru harus memberikan
wawasan siswa bahwa betapa pentingnya mempunyai buku referensi lain ,agar
pembelgaran melalui penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)
dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu guru juga harus bersikap netral dan

percaya atas kemampuan siswa untuk memecahkan persoal an.



2. Kepada guru matematika yang ingin menerapkan Metode Curah Pendapat
(Brainstorming) agar dapat memahami langkah-langkah kerja dan tindakan
yang digunakan dalam penerapan tersebut.

3. Kepada guru matematika, diharapkan setelah membaca hasil penelitian ini,
agar dapat mengefektitkan dan memvariasikan penergpan metode
pembelgaran ini dalam proses pembelgaran. Sehingga, dengan demikian

pembel gjaran akan dapat |ebih meningkatkan motivasi belgjar siswa.

4. Daam penditian ini, indikator motivas belum semuanya dapat terukur
dengan baik. Oleh karena itu kelemahan ini sebagai dasar perbaikan bagi

pendliti lainnya.



Tanpa Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)

Tabel IV
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

KODE INDIKATOR
NO
SISWA 2 3 4 5 6 7
1 S1 2 3 3 1 2 1
2 S2 3 3 1 1 1 1
3 S3 2 3 1 1 1 2
4 A 1 3 1 2 2 1
5 S5 2 2 3 2 2 2
6 S6 2 3 2 2 1 1
7 S7 3 2 2 2 2 1
8 S8 2 2 3 2 1 2
9 SO 2 3 1 2 1 3
10 S10 3 1 1 2 1 1

Jum’at, 22 Mei 2009

Observer

Miswanto




Tabel IV
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Tanpa Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)

No ggﬁi Indikator

2 3 4 5 6 7 8
1 | sl 2 3 1 3 2 2 1
12 | S12 2 3 3 1 2 2 2
13 | s13 2 3 1 1 2 2 2
14 | Sl4 3 3 1 2 1 1 1
15 | Si15 3 3 1 3 2 1 2
16 | S16 2 2 1 2 1 1 2
17 | s17 3 2 1 3 1 3 2
18 | si18 3 3 1 1 1 1 1
19 | S19 2 3 1 3 1 1 1
20 | S20 3 3 2 1 1 1 2

Jum’at, 22 Mei 2009

Observer

M. Syair Arianto, (UIR)




Tanpa Penerapan Metode Curah Pendapat (Brainstorming)

Tabel IV
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

" S[i) :;VZ Indikator

2 3 4 5 6 7
21 | s21 2 3 3 2 2 2
2 | s22 3 3 1 1 1 1
23 | s23 2 3 2 1 1 2
24 | S24 2 3 1 1 2 1
25 | S25 3 2 1 2 1 1
26 | S26 2 3 1 2 2 1
27 | s27 2 3 1 2 2 1
28 | s28 2 3 2 3 1 1
29 | s29 3 3 1 1 1 1
30 | S30 2 2 1 1 2 3

Jum’at, 22 Mei 2009

Observer

Masri, S.Pd




TABEL IV

HASIL PENGAMATAN AKTIVITASGURU
PERTEMUAN AWAL TANPA TINDAKAN

Tanggal : 18 Mei 2009
Pokok Bahasan : Segiempat dan Segitiga
Sub Pokok Bahasan : Segitiga
N Hasll
Kegiatan
0 Observasi
1 | Guru mengabsen siswa 2
Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelgjaran
2 | (skap dan tempat duduk siswa) dan memula pelgaran 2
setelah nampak siswasiap belgjar
3 | Guru melakukan apersepsi dan mengumpulkan tugas 1
4 | Guru memberitahukan tentang materi yang akan dipelgjari 2
5 | Guru memotivasi siswa 1
6 | Guru membagi kelompok 2
7 | Guru memberikan materi 2
8 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 2
9 | Guru memberi kesempatan kepada sSiswa untuk 2
mengemukakan pendapat atau gagasan
10 | Guru memberikan reward 1
11 | Guru membimbing siswa membuat rangkuman 1
Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelgari
12 | materi berikutnya dan meringkas materi yang akan 2
dipelgari
Jumlah 20
Keterangan:

Sangat balk = dengan nilai 3

Baik

=dengan nilai 2

Kurang =dengan nilai 1




Dengan Penerapan Metode curah pendapat (Brainstorming)

Tabe 1V. 1
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Siklus Pertama

KODE INDIKATOR
NO
SISWA 2 3 4 5 6 7
1 S1 3 2 1 1 2 1
2 S2 3 2 2 1 3 1
3 S3 2 2 2 2 3 3
4 HA 1 3 1 1 3 1
5 S5 3 3 1 3 2 2
6 S6 3 3 1 3 3 1
7 S7 3 3 1 2 2 1
8 S8 1 3 2 2 2 2
9 9 2 3 1 3 3 1
10 S10 3 2 1 1 2 1

Senin, 25 Mei 2009

Observer

Ibu Romauli, S.Pd




Tabe 1V. 2
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Dengan Penerapan Metode curah pendapat (Brainstorming)

Siklus Pertama

N g gil; Indikator

2 3 4 5 6 7 8
11 s11 2 3 1 1 3 1 3
12 S12 1 3 3 3 2 3 3
13 S13 3 2 1 1 2 1 3
14 S14 1 3 1 1 2 2 2
15 S15 3 3 2 1 3 1 2
16 S16 3 3 1 1 2 3 3
17 S17 3 2 3 2 3 1 3
18 S18 1 3 1 1 3 1 1
19 S19 3 2 2 2 2 3 2
20 S20 3 3 2 1 3 1 2

Senin, 25 Mei 2009

Observer

M. Syair Arianto. (UIR)




Dengan Penerapan M etode curah pendapat (Brainstorming)

Tabe IV. 3
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Siklus Pertama

Indikator

2 3 4 5 6 7 8
21 s21 3 3 3 3 3 1 3
22 S22 2 3 1 2 3 1 3
23 S23 3 3 1 2 2 1 3
24 S24 3 2 2 1 3 1 3
25 S25 2 3 2 3 2 1 2
26 S26 3 3 1 1 3 3 2
27 s27 3 3 2 3 2 1 3
28 S28 2 3 3 3 2 1 3
29 S29 1 3 1 2 3 1 3
30 S30 3 3 3 1 2 3 2

Senin, 25 Mei 2009

Observer

Masri, S.Pd




Tabd IV. 4
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Dengan Penerapan M etode curah pendapat (Brainstorming)

SiklusKedua
Kode INDIKATOR
No|
Siswa 2 3 4 5 6 7 8
1 st 3 3 3 1 3 3 3
2 2 3 3 3 1 3 1 3
3 3 3 3 3 1 3 1 3
4 4 3 3 3 1 3 3 3
5 S5 3 2 1 1 3 3 3
6 6 2 3 2 1 2 1 3
7 s7 2 3 3 1 3 3 3
8 S8 2 3 3 1 3 1 3
9 9 3 3 3 1 1 3 3
10 | s10 2 3 3 1 2 1 3




Dengan Penerapan M etode curah pendapat (Brainstorming)

Tabe IV.5
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Siklus Kedua

1 2 3 4 5 6
11 S11 3 3 3 3 1 2
12 S12 1 2 1 2 3 1
13 S13 3 3 3 2 3 3
14 S14 2 2 3 3 3 2
15 S15 3 3 3 2 3 1
16 S16 3 3 2 2 3 1
17 S17 2 2 3 3 3 3
18 S18 3 2 1 1 3 3
19 S19 1 2 3 2 3 1
20 S20 3 2 3 2 2 2




Dengan Penerapan M etode curah pendapat (Brainstorming)

Tabe IV. 6
Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator

Siklus Kedua
21 s21 3 3 3 1 3 1
22 S22 3 2 2 3 3 2
23 S23 2 3 3 3 3 3
24 S24 2 2 3 3 3 1
25 S25 3 2 3 3 2 3
26 S26 3 3 3 3 2 2
27 s27 2 2 3 3 3 3
28 S28 3 3 3 3 3 1
29 S29 2 2 3 1 3 2
30 S30 3 3 3 3 3 2




LEMBAR PERTANYAAN YANG AKAN DIAJUKAN KEPADA SISWA PADA
SIKLUSI

1) Setelah membaca buku referensi yang ada, coba kamu gambarkan dan sebutkan
ada berapa bentuk jenis-jenis segitiga, dan tuliskan rumus keliling dan luas
segitiga sesuai pemahan yang kamu dapatkan !

2) Caobakamu kemukakan tentang pengertian segitiga berdasarkan sudut-sudutnyal



LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok |

1. Hasil diskusi kami tentang bentuk jenis-jenis segitiga ada 4 yaitu sebagai berikut:

Seqgi samasis segitiga siku-siku

Segitiga sama kaki Segitiga sembarang



Rumus keliling segitiga adalah :
- 1
L segitiga= Exaxt

K. segitiga= atb+c

- Sedangkan pengertian segitiga adalah apabila dilihat dari jumlah sudutnya
berjumlah 180 dergjat.

- Segitiga adalah bangun yang memiliki garis atas yang saling berpotongan yang
membentuk menyerupai gunung.



LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok 11

1) Bentuk jenis segitigaadalah :

Segitiga sama kaki Segitiga sembarang

segitiga siku-siku Segitigasamasisi



T~

Segitiga tumpul

Rumus luas segitiga: Rumus keliling segitiga

xaxt atb+c

2) -Segtitiga adalah suatu garis ABC yang saling terhubung dan jumlah sudutnya
berjumlah 180 dergjat.
-Segitiga adalah sesuatu yang digambarkan penyatuan antaraibu jari dan telunjuk
kedua tangan yang dihubungkan.

-segitiga adalah suatu bangun yang mempunya 3 rusuk yang saling terhubung.



LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok 111
I. Jenisjenisbentuk segitiga
Segitiga siku-siku Segitiga sama kaki

Segitiga sembarang Segitigasamasisi



Segitiga tumpul Segitigalancip

Rumus keliling segitiga: AB+BC+AC

Rumus luas segitiga = %axt

I. *Segtitiga adalah suatu garis ABC yang saling terhubung dan jumlah sudutnya
berjumlah 180 dergjat.
* Segitiga adal ah sesuatu yang digambarkan penyatuan antaraibu jari dan
telunjuk kedua tangan yang dihubungkan.

*segitiga adalah suatu bangun yang mempunya 3 rusuk yang saling terhubung.

* Segitiga adalah suatu bangun yang mempunyai 3 sudut.



LEMBAR PERTANYAAN YANG AKAN DIAJUKAN KEPADA SISWA PADA
SIKLUSII

1) Buatlah bentuk bentuk segiempat dari potongan-potongan kertas yang adal
kemudian buatlah rumus dari bentuk _bentuk segi empat yang kamu  peroleh!
2) Dari hasil bentuk-bentuk segiempat yang kamu peroleh, apa pengertian dari

masing-masing  bentuk  segiempat yang kamu  peroleh  tersebut.



LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok |

1) Dari hasil bangun segiempat yang kami peroleh bentuk-bentuk segiempat ada 6
yaitu

a. Persegi panjang

b. Persegi

c. Kubus

d. Layang-layang

e. Travesium,dan

f.

Jejar genjang
Rumus K persegi panjang : 2p+2l

Rumus K persegi= 4s

Rumus K kubus = 4s

RumusK layang-layang = 2at+2b

Rumus K Travesium = atb+c+d
RumusK jgjar genjang = 2a+2b
Rumus L persegi panjang = pxI

Rumus L persegi = SXS

Rumus L kubus = SXS
1
Rumus L layang-layang = > xd,xd,

Rumus L jgjar genjang = axt



(a+c)xt
2

Rumus L Travesium =

2) Pengertian dari bentuk-bentuk segiempat yang kami peroleh sebenarnya
pengertiannya yakni masing- masing bentuk mempunyai 4 sudut yang

kesel uruhannya berjumlah 360 dergjat.

LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok 11

1. Bentuk-bentuk segiempat yang kami peroleh dari bangun yang kami buat adalah
persegi panjang, kubus,belah ketupat, jgjar genjang,layang-layang dan travasium.
Rumus-rumusnya adalah :

L. persegipanjang = 2p+2

L kubus = SXS

L. Belah ketupat

I
|
>
ol
~
ol
N

L jajar genjang =

n
I
8

s
X
a

N

L layang-layang

L Travesium =



K persegi panjang = 2p+2

K kubus = 4s

K. Belah ketupat =4a

K jgar genjang = 2at+2b

K layang-layang =2at+2b
K Travesium = atb+c+d

2. Persegi panjang, kubus,belah ketupat, jgar genjang,layang-layang dan travasium
adalah suatu bangun bagian dari segiempat yang mempunyai 4 rusuk yang saling
terhubung dan mempunyai 4 sudut dengan jumlah keseluruhan sudutnya 360
dergjat.

LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok 111

A. Segiempat yang kami peroleh dari bangun yang kami buat sesuai pendapat dan
gagasan ide kelompok adalah persegi panjang, kubus,belah ketupat, jgar
genjang,layang-layang dan travasium.

K persegi panjang = 2p+2

K kubus = 4s



K. Belah ketupat =4a

K jgar genjang = 2a+2b
K layang-layang =2a+2b
K Travesium = atb+c+d
Rumus L persegi panjang =px
Rumus L kubus = sXs
Rumus L Belah ketupat =SXS
Rumus L layang-layang = %xdlxd2
RumusL jgar genjang = axt

_ (a+o)xt

Rumus L Travesium

2

B. Pengertlan segiempat yang kami bentuk adalah:

vV Vv V¥V VvV V

Persegi panjang adalah suatu bangun dengan sis berhadapan yang sama
panjang dan masing-masing sudutnya 90 derajat.

Kubus adalah 4 sis yang terhubung dan 4 sisinya sama panjang yang
masi ng-masing sudutnya 90 dergjat.

Belah ketupat adal ah bangun segiempat yang dibangun ole 2 segitiga
samasisi yang tergabung.

Layang-layang adal ah bangun yang dibentuk oleh 2 segitigayang
berbeda .

Jajar genjang adalah bangun segiempat yang dibentuk oleh garis diagonal
yang saling berpotongan.

Travesium adalah suatu bangun yang memiliki sepasang sisi sejgjar,
AB/ICD.

Sedangkan pengertian segiempat itu sendiri adalah suatu bidang datar yang
dibentuk dan dibatasi oleh empat garis lurus sebagai sisinya.



LEMBAR PERTANYAAN SISWA YANG TERHIMPUN DAN DILONTARKAN
KEMBALI KEPADA SETIAP KELOMPOK PADA

SIKLUSIII

1. Apabiladiketahui sebuah segitiga yang mempunyai sudut A= 30 dergjat, dan
susut B = 65 derajat, maka sudut C adalah.......... ,dan apakah bentuk segitiga
yang terbentuk?

Bisakah 4 segitiga dibentuk menjadi segiempat? Coba beri alasannya....
Apasebenarnya manfaat alasan kita mempelgjari segiempat!

wmn

LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok |

1. Sudut C adalah 85 dergjat yakni hasil dari 180 dergjat - 2 sudut yang sudah
diketahui atau 180 — 95 = 85, dan berbentuk segitiga sembarang.

2. jawabannya bisa dengan ketentuan segitiga yang membentuk harus segitiga sama
S

3. untuk mengetahui luas suatu bidang agar mudah untuk diketahui, contoh luas
tanah yang kitamiliki.



LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok 11

1. Sudut C adalah 85 dergjat ,dan berbentuk segitiga sembarang.

2. jawabannya bisa dengan menggabungkan masing-masing 4 sudut atas segitiga.

3. untuk mengetahui luas suatu bidang pada setiap ruangan yang kitainginkan,
contoh luas ruangan kelas yang kita pakai.

LEMBAR JAWABAN SISWA YANG DITULIS SESUAI PENDAPAT,GAGASAN
ATAU IDE KELOMPOK

Kelompok 111

Sudut C adalah 85 dergjat ,dan berbentuk segitiga sembarang.

Bisa karena apabila sudut segitiga yang digabungkan mempunyai sudut 90
dergjat pada sudut segiempat yang dibentuk oleh 4 segitiga.

3. Untuk mengukur suatu bidang yang kita hadapi

Untuk mengetahui bentuk ruangan dimana kita berada.

NP

Untuk membentuk suatu ruangan agar seimbang.
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